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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Ekspor, Reksadana Syariah dan 

Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia” atas nama 

Ranti Silviani di bawah bimbingan Dosen Pembimbing I Bapak Imsar, M.Si dan 

Dosen Pembimbing II Ibu Khairina Tambunan, MEI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Ekspor, 

Reksadana Syariah dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Penelitian ini penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang 

digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh melalui website resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan metode 

Ordinary Least Square (OLS) menggunakan program E-Views versi 10. Dari hasil 

yang diperoleh dapat dijabarkan bahwa ekspor memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan pengaruh positif. Reksadana 

syariah memiliki pengaruh signifikan antara terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tetapi pengaruhnya negatif. Angkatan kerja memiliki pengaruh 

signifikan antara angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan 

pengaruh positif. Pada uji F (simultan) terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara ekspor, reksadana syariah dan angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Adjusted R-squared  = 0.863602. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama mampu 

memberi penjelasan mengenai variabel dependen sebesar  86,3%. Adapun 13,7% 

dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model.  

 

Kata Kunci : Ekspor, Reksadana Syariah, Angkatan Kerja, Pertumbuhan 

Ekonomi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia banyak didukung oleh berbagai sektor, 

terutama yang sangat mempengaruhinya adalah pendapatan nasional. 

Pendapatan nasional atau yang lebih dikenal sebagai Produk Domestik Bruto 

(PDB) menjadi tolak ukur pertumbuhan ekonomi yang mencerminkan 

perkembangan ekonomi suatu negara.1 Produk Domestik Bruto (PDB) adalah 

suatu perekonomian negara yang menghasilkan total nilai pasar (total market 

value) dari barang-barang akhir dan jasa-jasa (final goods and services) 

selama kurun waktu tertentu (biasanya satu tahun). Pertumbuhan ekonomi 

atau disebut dengan economic growth merupakan jumlah pertambahan 

pendapatan nasional keseluruhan atau pertambahan output dalam periode 

tertentu. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi akan menunjukkan 

peningkatan jumlah produksi barang dan jasa secara fisik dalam periode 

tertentu. Tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukkan persentase kenaikan 

pendapatan nasional riil pada suatu tahun tertentu dibandingkan dengan 

pendapatan nasional riil pada tahun sebelumnya. Ekspor di Indonesia juga 

memiliki pengaruh dalam pertumbuhan ekonomi negara. Ekspor adalah upaya 

untuk melakukan penjualan komoditi yang kita miliki kepada negara lain atau 

bangsa asing sesuai dengan peraturan pemerintah dengan mengharapkan 

pembayaran dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan bahasa 

asing.2 Pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi negara juga sangat 

berperan di perekonomian berbagai negara, dalam teori Hecksher-Ohlin 

bahwa menjelaskan setiap negara akan mengeluarkan produknya ke negara 

lain  menggunakan faktor produksi yang murah dan berlimpah secara terus 

 
1Amir Machmud, Perekonomian Indonesia Pasca Reformasi (Jakarta: Erlngga, 

2016).h.30 
2Ayunia Pridayanti, “Pengaruh Ekspor, Impor, Dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Indonesia Periode 2002-2012,”dalam(Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik 12, no. 05 

2013): 1–5.h. 2 



2 

 

 
 

menerus. Ekspor akan menghasilkan devisa yang digunakan dengan 

membiayai impor bahan baku dan barang modal yang diperlukan dalam proses 

produksi yang menambah nilai tambah. Agregasi nilai tambah yang dihasilkan 

oleh seluruh unit produksi dalam perekonomian nilai PDB.3 

Selain ekspor, investasi juga memiliki andil dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Investasi di Indonesia terdapat berbagai jenis dan 

macam, seperti investasi konvensional dan syari’ah. Munculnya produk 

syariah di pasar modal Indonesia ditandai dengan peluncuran reksadana 

syariah sebagai dasar awal investasi syariah membuat investasi syariah 

menjadi tren baru dalam lingkungan pasar modal di Indonesia. Seiring dengan 

semakin membaiknya kondisi perekonomian di Indonesia, tingkat investasi 

pada sektor keuangan syariah.  Dalam perspektif  Islam  investasi merupakan 

hal yang harus dilakukan agar harta menjadi produktif dan dapat bermanfaat 

bagi orang lain, dan secara tegas Islam melarang penimbunan harta adalah 

kejahatan besar karena sama artinya dengan membuntukan harta yang telah 

Allah anugerahkan dari pihak surplus kepada pihak defisit yang benar–benar 

membutuhkannya. Hal ini terdapat dalam surat At-Taubah ayat 34-35 yaitu : 

َ ذَ  ذِ رَ ذََََْٓم ارا ِنَََََ م َّ َّ م َََََ وم اَ أَذِاُّ ا َََََ مْ َ ََ ذرم اَذ َََْٓا  ذ ذارَ َ  انَََم َْٓ ََََّ مٰٓ ََ ذ  يم ا ذََََِ ا ٰٓايَُّهََََ مََِاَََِا ا ۞ ي  ابا لاا ََََ 

َانم ا  ا  ََََا م  َََََ مِهااَََََ َ أَرَ يَّ مها َّ م هََََََ رَ ذََََِ وََفَ أَذ أم َّْ مَ ََََا ََ يَ يم َانم ا يْا  أَذَََََِ ا مَ  َََََ رَ  َََََ نُّأم أَيَصَََََّ

نَََََ م  اِنم مۙ مْ ذَ مِ لااَََََ ذَ وَّ ام اَيْا ۙ ََشَََََ ا ا  ََََا م  َََََ ل َ  نَمهَََََ مِ مَ يَّحم ََََ  اوَّهَّ ََََََ ا جا ه لاهَََََ ََََم   ََّ َِ  تَ مِ  جَهَ َ لَّهَّ أَجَّ َََََّ م

رَ  أم َّْ مَ ا تَ ذ َْٓا  َّ متَّ م قَّ م مِ  َ َّأم ََّ َ مهَّسا مِ را تَّ مْ مِ  و  ذَ َْٓا َ  َ وَّ ََّ  أَظَّهَّ م

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 

besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 

dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari 

dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi 

mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 

 
3Adrian Sutawijaya, “Pengaruh Ekspor Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia Tahun 1980-2006,”(Jurnal Organisasi dan Manajemen 6, no. 1, 2010). h. 10 
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“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (At-Taubah:34-

35). 

 

Sumber : www.bps.go.id 

Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

 

Berdasarkan grafik 1.1 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dan 

stagnan pada tahun 2011-2019 yaitu pada tahun 2018 yaitu 5,17% turun pada 

tahun 2019 menjadi 5,02% pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan secara 

drastis pada tahun 2020, penurunan ekonomi sampai dengan 7,09%. 

Ekspor merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Jika ekspor mengalami peningkatan maka produksi barang dan jasa juga 

akan mengalami peningkatan kerena ekspor yang  semakin tinggi menandakan 

permintaan terhadap barang dan jasa luar negeri lebih besar dari pada permintaan 

barang dalam negeri. Oleh karena itu, perekonomian akan mempertinggi jumlah 

produksi barang dan jasa. Peningkatan produksi barang dan jasa ini menyebabkan 

peningkatan pada pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, apabila ekspor mengalami 

penurunan dikarenakan terjadinya penurunan permintaan terhadap barang dan jasa 
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di luar negeri sebagai akibatnya impor lebih besar pada ekspor dan hal ini 

menyebabkan penurunan dalam produksi barang dan jasa.4 

 

 

Sumber : www.bps.go.id 

Grafik 1.2 Ekspor 

Jika dilihat dari grafik 1.2 dari tahun 2011-2020 nilai ekspor bersifat 

fluktuatif pada tahun 2008 nilai ekspor sebesar $ 180.012,5 miliar kemudian pada 

tahun 2019 mengalami penurunan dengan nilai ekspor sebesar $ 167.683 miliar 

dan pada tahun 2020 mengalami penurunan dengan nilai ekspor $ 160.018,3. 

Ekspor merupakan lingkaran pertumbuhan ekonomi sehingga dapat ditingktkan 

oleh ekspor itu sendiri, tetapi jika ada tahun 2017 ekspor mengalami peningkatan 

tetapi pertumbuhan ekonomi akan menurun sebesar 5,07%.  

Investasi sebagai salah satu komponen penting dari aggregate demand 

(AD) yang merupakan faktor krusial bagi kelangsungan proses pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mencakup kegiatan – kegiatan 

produksi barang atau jasa di semua sektor termasuk ekonomi.5 Peran reksadana 

syariah dapat meningkatkan investasi yang berbasis syariah yang hadir sebagai 

 
4Sri Endang Rahayu et al., Pengantar Ekonomi Makro, (Medan:Perdana Publishing 

2016). h.33 
5Sri Endang Rahayu et al., Perekonomian Indonesia, (Medan: Perdana Publishing 

2016).h. 60 
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tempat untuk dipergunakan sebagai aset atau pihak yang ingin berinvestasi, 

namun memiliki waktu dan pengetahuan minim.  

 

 

Sumber : www.ojk.go.id 

Grafik 1.3 NAB Reksadana Syariah 

Perkembangan reksadana syariah di Indonesia juga menandakan 

pertumbuhan yang baik, dapat dilihat dari grafik 1.3 dari tahun 2018 total NAB 

yaitu Rp. 384.519,4  miliar dan meningkat pada tahun berikutnya yaitu tahun 

2019total NAB sebesar Rp. 532.745,1 miliar. Apabila total NAB reksadana aktif 

pada tahun 2020 NAB Rp. 769.648 miliar. 

Dengan adanya kegiatan produksi yang dihasilkan dari ekspor dan 

investasi, maka terciptanya kesempatan kerja yang menjadikan pendapatan 

masyarakat meningkat. Hal itu meningkatkan permintaan pasar. Apabila kegiatan 

produksi meningkat, maka terciptalah pertumbuhan ekonomi sehingga angkatan 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Sumber : www.bps.go.id 

Grafik 1.4 Angkatan Kerja 

Dilihat dari grafik 1.4 jumlah angkatan kerja yang mengalami peningkatan 

setiap tahun seharusnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi 

faktanya angkatan kerja yang meningkat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi tahun 2020 yang mengalami penurunan sebesar -2,07%.  

Berdasarkan data-data diatas, terlihat bahwa pertumbuhan ekspor 

mengalami peningkatan dan penurunan sedangkan reksadana syariah dan 

angkatan kerja mengalami peningkatan yang baik. Namun kenyataannya 

reksadana syariah dan angkatan kerja yang besar belum dapat menggenjot 

pertumbuhan ekonomi. Terjadinya kenaikan pada reksadana syariah dan angkatan 

kerja berarti telah terjadi kenaikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 

ketika reksadana syariah dan angkatan kerja mengalami pemerosotan maka 

pertumbuhan ekonomi juga akan merosot. Faktanya reksadana syariah dan 

angkatan kerja mengalami peningkatan, namun pertumbuhan ekonomi mengalami 

penurunan. Dalam penelitian sebelumnya hasil penelitiannya, ternyata secara 

parsial investasi berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan angkatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi.6 Demikian juga halnya dengan pertumbuhan ekonomi tidak dijamin 

dengan ekspor yang tinggi pula. Menurut Ginting dalam penelitiannya, analisis 

pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, hasil penelitian maka 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia diperlukan peningkatan 

kinerja ekspor Indonesia. Peningkatan kinerja ekspor Indonesia dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan perbaikan sistem administrasi 

ekspor, peningkatan riset dan pengembangan produk Indonesia, peningkatan 

sarana dan prasarana infrastruktur, stabilitas nilai tukar dan perluasan pasar non 

tradisional, termasuk perbaikan struktur ekspor komoditas.7 

Adapun alasan penulis tertarik mengangkat judul ini, karena ekspor 

memiliki peranan penting dalam kegiatan perekonomian suatu negara. Ekspor 

akan menghasilkan devisa yang akan digunakan untuk membiayai bahan baku dan 

barang modal yang diperlukan dalam proses produksi yang akan membentuk nilai 

tambah. Agregasi nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi dalam 

perekonomian merupakan nilai Produk Domestik Bruto. Untuk variabel reksadana 

syariah karena reksadana syariah sarana penanaman modal yang berbasis syariah, 

memiliki resiko yang lebih rendah dibandingkan investasi syariah lainnya dan 

modal awal yang digunakan kecil sehingga semua orang dapat berinvestasi dan 

belajar berinvestasi. Untuk variabel angkatan kerja karena angkatan kerja yang 

besar akan terbentuk dari jumlah penduduk yang besar. Menurut BPS bonus 

demografi datang pada September 2020, peningkatan jumlah penduduk usia 

produktif mencapai 70,7% dari total penduduk di Indonesia hal ini berdampak 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

menjadi tertarik mengambil judul : “ Pengaruh Ekspor, Reksadana Syariah, 

dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. 

 

 
6Yulina Eliza, “Pengaruh Investasi, Angkatan Kerja Dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Barat,” dalam (Jurnal Pekbis 7, no. 3 

2015).h. 200 
7Ari Mulianta Ginting, “Analisis Pengaruh Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia,” dalam (Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan 11 2017):h.1. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat di identifikasikan sebagai berikut :  

1. Terlihat nilai ekspor fluktuatif dan cenderung mengalami penurunan. 

2. Reksadana syariah dan angkatan kerja mengalami kenaikan namun 

tidak mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. 

3. Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020 mengalami penurunan 

sehingga perekonomian Indonesia tidak stabil. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalahnya pada 

: ekspor, reksadana syariah, dan angkatan kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2011-2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka  masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ekspor berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

2. Apakah reksadana syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

3. Apakah angkatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

4. Apakah ekspor, reksadana syariah, dan angkatan kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh reksadana syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh ekspor, reksadana syariah, dan angkatan 

kerja secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

konstribusi sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan 

pengetahuan ekspor, reksadana syariah dan angkatan kerja dalam 

pertumbuhan ekonomi dan sebagai syarat untuk melanjutkan 

penelitian. 

2. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi untuk bangsa 

Indonesia dalam menekankan peran ekspor, reksadana syariah, dan 

angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu wawasan 

untuk mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 

khususnya fakultas ekonomi dan bisnis Islam dan para akademisi 

lainnya. 

4. Masyarakat 

Menambah wawasan pada masyarakat dalam mencari pengaruh 

ekspor, reksadana syariah dan angkatan kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Pertumbuhan Ekonomi 

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam teori makroekonomi analisis meliputi aspek penentuan kegiatan 

ekonomi, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, masalah inflasi dan 

pengangguran dan faktor penyebabnya. Bentuk-bentuk kebijakan pemerintah 

dalam menghadapi masalah-masalah ekonomi yang timbul.1Pertumbuhan 

ekonomi merupakan suatu proses dimana meningkatnya pendapatan dengan tidak 

mengaitkannya dengan tingkat pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi 

juga merupakan masalah ekonomi jangka panjang.2 

Menurut Sadono sukirno, pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan 

sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 

dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan 

ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi jangka panjang. Dari 

satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan 

barang dan jasa meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan oleh 

faktor–faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan 

kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknologi yang 

digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat dari 

perkembangan penduduk,  pengalaman kerja, dan pendidikan yang menambah 

keterampilan mereka.3 

Menurut Boediono, pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output 

perkapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator 

untuk melihat keberhasilan pembangunan dan merupakan syarat keharusan 

(necessary condition) bagi penurunan pengangguran. Dengan kata lain, 

 
1Imsar, “Diktat Ekonomi Mikro Islam” (Medan, 2018), h. 3. 
2Imam Mukhlis, “Eksternalitas, Pertumbuhan Ekonomi Dan Pembangunan Berkelanjutan 

Dalam Perspektif Teoritis,” Jurnal Ekonomi Bisnis 14, no. 3 (2009): h. 9 
3Abdul Rahman Suleman, Madya Ahdiyat, and Lora Ekana Nainggolan, Ekonomi Makro, 

ed. Wahyuddin (yayasan kita menulus, 2020).h. 70 
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pertumbuhan tersebut hendaklah menyebar di setiap golongan pendapatan, 

termasuk golongan yang miskin. Secara langsung, hal ini berarti pertumbuhan itu 

perlu dipastikan terjadi di sektor–sektor dimana penduduk miskin berkerja 

disektor pertanian dan sektor padat karya.4 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan adalah kondisi yang 

penting dan utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan akhirnya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Setiap tahunnya jumlah penduduk terus 

bertambah yang dibarengi kebutuhan konsumsi sehari-hari maka dibutuhkan 

peningkatan pendapatan setiap tahunnya.5 

a. Teori Pertumbuhan Ekonomi  

Menurut Arsyad dalam buku Perekonomian Indonesia tahun 2016, proses 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang dan faktor-faktor pertumbuhan 

ekonomi berinteraksi satu dengan yang lainnya sehingga menimbulkan terjadinya 

proses pertumbuhan dijelaskan dalam teori pertumbuhan ekonomi. 

b. Teori pertumbuhan Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik, ada empat faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok 

barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang 

digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung 

dengan banyak faktor, ahli-ahli ekonomi klasik menitik beratkan perhatian kepada 

pengaruh pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi, misalnya luas 

tanah dan kekayaan alam adalah tetap jumlahnya dan tingkat teknologi tidak 

mengalami perubahan. Sehingga dapat dianalisis bagaimana pengaruh 

pertambahan penduduk terhadap tingkat produksi nasional dan pendapatan. 

Apabila penduduk sedikit dan kekayaan alam relatif berlebihan, tingkat 

pengembalian modal dari investasi yang dibuat adalah tinggi. Maka para 

pengusaha akan mendapatkan keuntungan yang besar. Ini akan menimbulkan 

investasi baru, dan pertumbuhan ekonomi terwujud. Keadaan seperti ini tidak 

 
4Boediono, Ekonomi Indonesia, ed. Esti A Budihabsari (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2016).h.220 
5Sri Endang Rahayu et al., Perekonomian Indonesia, 1st ed. (Medan: Perdana Publishing, 

2017).h.198 
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akan terus menerus berlangsung. Apabila penduduk sudah terlalu banyak 

bertambah, hal ini akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi karena 

produktivitas setiap penduduk telah menjadi negatif. Maka kemakmuran rakyat 

kembali menurun. 

Teori ekonomi klasik memiliki beberapa ciri-ciri yaitu sebagai berikut: 

1) Perekonomian yang didasarkan pada sistem bebas berusaha (Laissez 

Faire) artinya mempunyai kemampuan untuk kembali keposisi 

keseimbangan secara otomatis. Terjadi tangan bebas atau pasar bebas 

dalam mencapai keseimbangan sehingga terjadi “full employment” 

atau kesempatan kerja penuh (tidak ada pengangguran). 

2) Pemerintah tidak ikut campur tangan. Peran pemerintah hanya pada 

masalah penegakan hukum, menjaga keamanan serta pembangunan 

infrastruktur. 

3) Harga barang ditentukan oleh produsen dan konsumen. 

4) Tingkat upah ditentukan oleh permintaan dan penawaran tenaga kerja. 

Apabila kelebihan tenaga kerja akan meningkatkan upah.6 

c. Teori Schumpeter 

Salah satu pendapat Schumpeter, yang penting adalah landasan teori 

pembangunannya yaitu keyakinannya bahwa sistem kapitalisme merupakan 

sistem yang paling baik untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang pesat. 

Namun demikian, Schumpeter meramalkan secara pesimis bahwa dalam jangka 

panjang sistem kapitalisme akan mengalami stagnan. 

Proses perkembangan ekonomi menurut Schumpeter, faktor utama yang 

menyebabkan perkembangan ekonomi adalah proses inovasi dan pelakunya 

adalah para inovator atau entrepreneur (wiraswasta). Kemajuan ekonomi suatu 

masyarakat hanya bisa diterapkan dengan adanya inovasi para entrepreneur. 

Dalam membahas perkembangan ekonomi, Schumpeter membedakan 

pengertian pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. Menurut 

Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah peningkatakan output masyarakat yang 

disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor produksi yang digunakan 

 
6Pheni Chalid, “Teori Pertumbuhan,” dalam (Teori dan Isu Pembangunan, 2015): h. 52. 
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dalam proses produksi masyarakat tanpa adanya perubahan teknologi produksi itu 

sendiri. Pembangunan ekonomi adalah kenaikan output yang disebabkan oleh 

inovasi yang dilakukan oleh para wisatawan. Inovasi ini berarti perbaikan 

teknologi dalam arti luar, misalnya penemuan produk baru, pembukaan pasar baru 

dan sebagainya.7 

d. Teori Harrod-Domar 

Harrod-domar mengemukakan syarat-syarat yang diperlukan agar 

pertumbuhan ekonomi dapat tumbuh dan berkembang dengan mantap atau steady 

growth dalam jangka panjang di dalam pertumbuhan mantap semua variabel 

seperti output, tabungan, investasi, dan kemajuan teknologi masing-masing 

tumbuh secara konstan atau pada laju yang lurus secara eksponesial.8 

Persamaan tersebut merupakan persamaan Harrod-Domar, yang 

disederhanakan bahwa tingkat pertumbuhan output (∆𝑌/Y) ditentukan secara 

bersama oleh rasio tabungan (s) dan rasio modal output (COR = K). Semakin 

tinggi tabungan yang diinvestasikan maka semakin tinggi pula output yang 

dihasilkan. Sedangkan hubungan antara COR dengan tingkat pertumbuhan adalah 

negatif semakin besar COR makin rendah tingkat pertumbuhan output.9 

e. Teori Adam Smith 

Adam smith, menyatakan bahwa proses pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang secara sistematika terdiri dari tiga aspek yaitu : 

1) Pertumbuhan output total 

Sumber alam yang tersedia (masih diwujudkan sebagai faktor produksi 

tanah). Menurut Smith, sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah yang 

paling mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat. Jumlah sumber daya 

alam yang tersedia merupakan batas maya bagi pertumbuhan perekonomian, 

maksudnya jika sumber daya ini belum digunakan sepenuhnya, maka jumlah 

 
7Linda Tamim Umairoh Hasyim, “Peran Perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Sektor Riil Di Indonesia,” dalam (AKRUAL: Jurnal Akuntansi 8, no. 1 2016):h. 11–27. 
8Khairina Tambunan, “Diktat Ekonomi Pembangunan” (Medan, 2020).h. 11 
9Teguh Imam Rahayu, “Teori Pembangunan Dunia Ke-3 Dalam Teori Modernisasi Sub 

Teori Harrod-Domar (Tabungan Dan Investasi),” dalam (Gema Eksos 6, no. 1 2010).h. 110 
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penduduk dan stok modal ada yang memegang peranan dalam pertumbuhan 

output. 

2) Stok barang modal 

Stok modal menurut Smith merupakan unsur produksi yang secara aktif 

menentukan tingkat output. Peranannya sangat sentral dalam proses pertumbuhan 

output, sehingga jumlah dan tingkat pertumbuhan output tergantung pada laju 

pertumbuhan stok. Pengaruh stok modal terhadap tingkat output total bisa secara 

langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung, maksudnya adalah karena 

pertambahan modal akan langsung meningkat output, sedangkan pengaruh tidak 

langsung maksudnya adalah peningkatan produktivitas perkapita yang 

dimungkinkan karena adanya spesialisasi dan pembagian kerja yang semakin 

tinggi.  

3) Pertumbuhan penduduk 

Menurut Smith, hal yang sangat menentukan jumlah penduduk pada suatu 

masa tertentu adalah tingkat upah pada saat itu. Jika tingkat upah yang berlaku 

lebih tinggi dari pada tingkat upah subsistem (tingkat upah yang hanya cukup 

untuk hidup pas-pasan), maka jumlah penduduk akan meningkat. Smith juga 

menyatakan bahwa tingkat upah ditentukan oleh stok kapital dan tingkat 

pertumbuhan output. Oleh karena itu jumlah penduduk akan meningkat atau 

menurun tergantung pada stok modal dan tingkat pertumbuhan ekonomi pada 

suatu masa tertentu.10 

4) Teori Ekonomi Islam 

Pertumbuhan ekonomi menurut para ahli dalam pemikiran ekonomi Islam 

klasik. Pembahasan ini ada dalam firman Allah SWT. Surat Hud ayat 61. 

 

هَّۥ ۖ وَّ  هم غَنماَّ مَ إاَِ  ََِّ ْٓ ا ََّنَّأذ۟ ٱلَلََّ َْٓا َِ ما ٱ م مِ صَ  احَا ۚ قَاَ  يَ  َ م مِ  انهَا أَإاَِل  ثَ َّ دَ أخََاوَّ تاَمَ اَ َّ ضا أَٱ م مَ َ ََ ٱلْم َ  أَ شَ َ َِّ ْٓ ا

نفٌ  جا يفٌ ُّْٓ ل ال قَاا ََ ذ۟ إاِنَمها ۚ إارَ  َِ تَّ لَّ ٰٓ أهَّ ثَّ تغَمهااَّ   َٱ م

 

 
10Imam mukhlis, “Pemikiran Ekonomi Menurut Adam Smith” (n.d.), dalam 

http://www.academia.edu.h.10 
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“Dia yang telah menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan kamu 

pemakmurnya”. 

Artinya bahwa Allah SWT menjadikan kita sebagai wakil untuk 

memakmurkan bumi. Secara bahasa pemakmuran bumi ini dapat diartikan tentang 

pertumbuhan ekonomi. Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

perkembangan yang terus-menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu 

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan manusia. Sehingga pertumbuhan 

ekonomi dalam perspektif Islam adalah hal yang memiliki nilai yang tinggi. 

Peningkatan yang dapat dialami memiliki faktor produksi yang tidak dianggap 

menjadi pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya memasukkan 

barang-barang yang terbukti memberikan efek buruk dan membahayakan 

manusia. 

Lebih dari itu, perubahan ekonomi adalah aktivitas menyeluruh dalam 

bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. Pertumbuhan 

mencakup sisi yang lebih luas untuk pertumbuhan dan kemajuan aspek material 

dan spiritual manusia. Dengan pengertian lain bahwa pendekatan ini bukan hanya 

persoalan ekonomi kehidupan manusia saja, akan tetapi mencakup segala aspek 

antara lain hukum, sosial, politik dan budaya. Sehingga tujuan pertumbuhan 

ekonomi adalah untuk memajukan dasar-dasar keadilan sosial, kesamaan HAM 

dan martabat manusia.11 

 

2. Faktor-Faktor Pendorong Pertumbuhan Ekonomi 

Secara umum, faktor produksi adalah kekuatan utama yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Berikut adalah faktor-faktor pendorong pertumbuhan 

ekonomi : 

a. Sumber daya alam 

Tanah adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pembangunan 

ekonomi. Tanah bukan hanya berkaitan dengan kesuburan, letak, dan susunannya, 

namun juga mencakup kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, sumber lautan, 

 
11Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam,”dalam (MARO: 

Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis 1, no. 2 2018): h.117–122. 
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keadaan geografi, angin, dan iklim. Jadi tanah merupakan segala sesuatu yang ada 

di dalam dan di luar bumi yang menjadi sumber-sumber ekonomi. 

Sumber daya alam yang banyak harus ditunjang oleh modal, teknologi 

yang maju, sumber daya manusia yang memadai serta pasar yang potensial. Jika 

tidak, maka tanah dan kekayaan lainnya tidak akan berarti sama sekali. 

b. Modal  

Modal merupakan persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat 

direproduksi. Dapat dilihat dari fungsinya, modal mempunyai dua fungsi yaitu 

sebagai alat pendorong perkembangan ekonomi, dan sebagai sumber untuk 

menaikkan tenaga produksi. Hampir semua ekonom sepakat pentingnya 

pembentukkan modal (capital formation) sebagai penentu pertumbuhan ekonomi. 

Akumulasi modal dilakukan melalui pengerobanan atau penyisihan konsumsi 

sekarang yang disimpan dalam bentuk tabungan. Namun karena tingkat 

pendapatan rendah, tingkat tabungan di negara-negara berkembang juga masih 

rendah sehingga barang-barang kapital berupa mesin-mesin dan peralatan 

produksi, fasilitas umum, dan proyek-proyek infrastruktur untuk industrialisasi 

menjadi langka. 

c. Kemajuan teknologi 

Perubahan teknologi berkaitan dengan perubahan metode produksi 

sehingga mampu meningkatkan produktivitas buruh, modal, dan sektor produksi 

lain. Kuznets, mencatat lima pola penting pertumbuhan teknologi dalam ekonomi 

modern, yaitu penyempurnaan pengetahuan teknik, invensi, inovasi, 

penyempurnaan, dan penyebarluasan penemuan yang biasanya diikuti dengan 

penyempurnaan. Menurutnya inovasi merupakan faktor teknologi yang paling 

penting dalam pertumbuhan ekonomi, karena teknologi mampu membuat proses 

pembangunan lebih baik, lebih mudah, dan lebih murah.12 

Hal tersebut membentuk adanya faktor yang mempengaruhi ekonomi 

Indonesia. Menurut Subandi, faktor – faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia secara umum adalah : 

 
12Isnaini Harahap, Ekonomi Pembangunan Pendekatan Transdisipliner, 1st ed. (Medan: 

Perdana Publishing, 2018).h.99 
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1) Faktor produksi  

2) Faktor investasi 

3) Faktor perdagangan luar negeri dan neraca pembayaran 

4) Faktor kebijakan moneter dan inflasi 

5) Faktor keuangan negara 

Menurut Tambunan, perekonomian sangat ditentukan oleh ketersediaan 

dan kualitas dari faktor – faktor produksi seperti SDM, kapital, teknologi, bahan 

baku, pengusaha, dan energi. Akan tetapi, faktor tersebut adalah penentu untuk 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang bukan pertumbuhan jangka pendek.13 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan menurut aliran ekonomi klasik, 

yaitu proses pertumbuhan ekonomi lebih ditekankan pada penyediaan tenaga 

kerja, stok modal dan perubahan teknologi. Pendekatan ini pada asumsi bahwa 

pasar dapat mengalokasikan sumber daya secara efisien, sedangkan aliran 

keynesian, menekankan pada faktor permintaan agregat. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara seperti ekspor 

impor, investasi, pajak dan lain sebagainya. Selain faktor-faktor yang disebutkan 

tadi, terdapat angkatan kerja yang juga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri.14 

Banyak ahli ekonomi dan fiqh yang memberikan perhatian terhadap 

persoalan pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud pertumbuhan 

bukan hanya aktivitas produksi saja. Lebih dari itu, pertumbuhan ekonomi 

merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang berkaitan erat 

dengan keadilan distribusi. Ketetapan tentang penyediaan peluang kerja 

merupakan keharusan, hal ini hanya dapat dilakukan dengan penyedia lapangan 

kerja dan penanaman investasi. Tidak ada tempat pengangguran dan kedzaliman 

terhadap angkatan kerja karena itu merusak. Pemahaman pertumbuhan ekonomi 

dalam Islam dalam surah Al-quran Nuh ayat 10-12.15 

 
13Sri Endang Rahayu, Pengantar Ekonomi Makro, 1st ed. (Medan: Perdana Publishing, 

2017).h.58 
14 YulinaEliza, “Pengaruh Investasi, Angkatan Kerja Dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Barat.”dalam (Jurnal Pekbis, 2015)h.200 
15Moch Zainuddin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam,” Istithmar 1 (2017): 

h.125. 
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مِ لا َْٓم َ  دم َّ نا ذ . أَيَّ م ََ ذ ََ نم مِ ْٓا ََّ ذ . يَّام ا ا ذِسََ اءَ َ  نَم ََ مِ إا َهَّ َ ارَ غَهَا ََّ لَ ََ أذ  تغَمهااَّ مِ جَ َاتم   َ َّ متَّ ذ م ََّ اَ م َِ ََ أَيَجم ذ م أَلَ ان

ذ  ََ مِ أَ مهَا ََّ اَ م َِ  أَيَجم

Artinya : Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah 

Maha Pengampun. niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 

dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-

kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.  ”(QS. Nuh: 

10– 12) 

d. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi selain menjadi tolak ukur keberhasilan atau 

kemunduran perekonomian suatu negara juga merupakan indikator kesejahteraan 

masyarakat. Ada beberapa indikator untuk mengetahui tingkat pertumbuhan 

ekonomi sebagai berikut : 

1) Pendapatan Nasional 

Pendapatan nasional adalah indikator pertama yang biasanya menjadi tolak 

ukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Caranya adalah dengan 

membandingkan pendapatan nasional dari satu periode dengan periode 

sebelumnya. Suatu negara bisa dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi jika 

pendapatan nasional ini menandakan adanya peningkatan output secara 

keseluruhan. 

2) Pendapatan Per Kapita 

Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara 

pada periode tertentu, yang biasanya satu tahun. Pendapatan per kapita bisa juga 

diartikan sebagai jumlah nilai barang dan jasa rata-rata yang ada atau tersedia bagi 

setiap penduduk atau suatu negara pada suatu periode tertentu. Pendapatan per 

kapita dapat diperoleh dari pendapatan nasional pada tahun tertentu dibagi dengan 

jumlah penduduk suatu negara pada tahun tersebut. Jika suatu negara memiliki 

pendapatan per kapita yang meningkat daripada periode sebelumnya maka bisa 

dikatakan negara tersebut mengalami pertumbuhan ekonomi. 

3) Tenaga Kerja dan Pengangguran 

Jumlah antara jumlah tenaga kerja dan pengangguran. Tenaga kerja adalah 

setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa 

baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun kebutuhan masyarakat. 
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Sedangkan pengangguran adalah kebalikan dari tenaga kerja. Suatu negara 

dikatakan memiliki pertumbuhan ekonomi jika jumlah tenaga kerjanya lebih 

tinggi dari jumlah pengangguran. 

4) Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat merupakan indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Kesejahteraan masyarakat ini bisa dilihat 

dari tingkat kemiskinan yang semakin berkurang dan daya beli masyarakat 

semakin meningkat. Daya beli yang meningkat dan merata salah satunya bisa 

dilihat dari distribusi barang dan jasa yang lancar diseluruh wilayah negara yang 

bersangkutan. Kesejahteraan masyarakat juga ditandai dengan pendapatan per 

kapita yang tinggi dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.16 

B. Ekspor 

1. Pengertian Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan yang menyangkut produksi barang dan jasa 

yang diproduksi disuatu negara untuk dikonsumsikan di luar batas negara 

tersebut. Dengan kata lain ekspor adalah kelebihan produksi dalam negeri yang 

kemudian kelebihan produksi tersebut dipasarkan diluar negeri. Adapun 

pengertian ekspor menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 

Nomor 182/MPP/Kep/4/1998 tentang Ketentuan Umum di Bidang Ekspor, 

menyatakan bahwa ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dan jasa 

dari daerah kepabeanan suatu negara. Daerah kepabeanan sendiri diartikan 

sebagai wilayah Republik Indonesia yang mencakup wilayah darat, perairan dan 

ruang udara diatasnya, serta tempat – tempat tertentu di zona ekonomi ekslusif 

dan landas kontinen yang didalamnya berlaku Undang – Undang No. 10 tahun 

1995 tentang Kepabeanan17. 

 
16Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan Teori Dan Aplikasi, 1st 

ed. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004).h.15 
17Basma G. Alhogbi, “Analisis Daya Saing Komoditi Ekspor Unggulan Indonesia Di 

Pasar Internasional,” dalam (Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 2017):h. 

21–25. 
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Menurut Priadi, ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara 

mengeluarkan barang-barang dari dalam negeri ke luar negeri dengan memenuhi 

ketentuan yang berlaku.18 

Ekspor adalah suatu kegiatan penjualan barang dari dalam negeri 

dikarenakan produksi dalam negeri memiliki kelebihan produk sehingga 

dipasarkan keluar negeri guna untuk mendapatkan devisa negara.19 

 

2. Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Ekspor 

Berdasarkan teori ekonomi, perdagangan internasional (ekspor dan impor) 

merupakan salah satu kunci dari pertumbuhan ekonomi suatu negara, disamping 

konsumsi, investasi dan pengeluaran pemerintah. Secara sejarah, pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara maju sangat didukung oleh pertumbuhan ekspor 

sehingga negara-negara tersebut menguasai pangsa ekspor dunia.  

Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor di Indonesia 

merupakan upaya strategis. Faktor tersebut secara garis besar yaitu dibagi menjadi 

dua yaitu faktor domestik dan pasar internasional. Faktor domestik antara lain 

mencakup kapasitas produksi, harga dipasar domestik dan berbagai kebijakan 

domestik. Disisi lain, faktor yang bersumber dari pasar internasional antara lain 

mencakup nilai tukar dan sisi permintaan dari negara importir produk Indonesia. 

Sisi permintaan negara importir antara lain kondisi pertumbuhan ekonomi, produk 

pesaing, serta kebijakan terkait di negara importir.20 

 

3. Ekspor Dalam Pandangan Islam 

Orang-orang yang menjadi warga negara Islam tidak boleh membawa 

komoditi atau barang industri seperti persenjataan, ke darul kufur, sehingga bisa 

membantu warga negara setempat dalam memerangi kaum Muslim. Namun, jika 

barang-barang tersebut dikeluarkan bukan untuk membantu mereka dalam 

 
18Maiti and Bidinger, “Ekspor,” dalam (Journal of Chemical Information and Modeling 

53, no. 9 1981):h. 1689–1699.h. 11 
19Kementrian Perdagangan, “Kajian Penyusunan Target Ekspor Impor Indonesia 2015-

2019 Pusat Kebijakan Perdagangan Luar Negeri” (2019): h.121. 
20Andrian Lubis, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Ekspor Indonesia. 

Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan,” dalam (Buletin Ilmiah Litbag Perdagangan 4, no. 1 2010): 

h.1–13. 
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melawan kaum Muslim, maka dalam kondisi semacam ini hukumnya mubah. 

Karena itu, jika jenis komoditi yang dikirim kepada mereka selain barang-barang 

strategis, semisal makanan, pakaian, perkakas dan sebagainya. Hanya saja, 

barang-barang yang dibutuhkan oleh rakyat, yang jumlahnya terbatas, tetap tidak 

diperbolehkan. 

Adapun yang berkaitan dengan perdagangan yang berkaitan dengan 

mengimpor komoditi ke negara Islam , firman Allah SWT dalam Surat al-Baqarah 

ayat 275 yang artinya, “Allah menghalalkan jual-beli” bersifat umum, meliputi 

perdagangan dalam dan luar negeri. Tidak ada nash pun yang menyatakan 

larangan kepada seorang Muslim atau ahludz dzimmah  untuk mengimpor 

komoditi ke dalam negeri.21 

Dalam Islam mengajarkan dalam mencari rezeki, jelas Allah SWT telah 

memerintahkan hamba-Nya untuk berjalan kepenjuru di muka bumi yang luas, 

bertebaran mencari karunia yang terhampar sebanyak-banyaknya dengan cara 

yang baik, melakukan perdagangan lintas yang bernama perdagangan 

internasional, karena pada dasarnya ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan 

yang mempelajari tata kehidupan masyarakat dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya secara ekonomi guna menggapai ridha Allah SWT. Sebagaimana 

dalam surah Al-quran Al Mulk ayat : 15.22 

 ََّ قاه   أَذاِنَمها ذِ ُّشَّ م زم اَ  مَ  ذ ْٓا َاهَا أَ َّ َّ م ذ  ا م َْٓ َا ا شَّ م رَ  َآْم ضَ ذََِّ م مَ َ َِّ ذرم ََّ يم جَاََ  َِ    وََّ  ذَِ ا

Artinya : Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.  

 

4. Hubungan Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut teori neo klasik exogenous economic growth menerangkan bahwa 

peran ekspor tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

 
21Andi Azhadi Tonang, “Perdagangan Internasional” (2018), dalam 

www.academia.com.h.9 
22Siti Ngatikoh and ISti’anah, “Pengaruh Ekspor Impor Bagi Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam Perspektif Islam,” LABATILA: (Jurnal Ilmu Ekonomi Islam, no. 1 2017): h.100. 
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dikarenakan bahwa pertumbuhan ekonomi hanya dipengaruhi oleh faktor input 

produksi seperti modal dan tenaga kerja serta peningkatan teknologi. Sedangkan 

menurut teori post neoclassical maka dikenal juga dengan teori endogenous 

economic growth yang menerangkan bahwa perdagangan internasional baik 

ekspor maupun impor memiliki pengaruh positif terhadap output dan 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Pujoalwanto, peningkatan ekspor dan investasi 

yang dilakukan negara berkembang dapat mendorong output dan pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga peningkatan ekspor tersebut dapat menghasilkan devisa yang 

akan digunakan untuk membiayai impor bahan baku dan barang modal yang 

diperlukan dalam proses produksi yang akan menambah nilai tambah.23 

 

C. Reksadana Syariah 

1. Pengertian Reksdana Syariah 

Kehadiran produk baru di pasar modal Indonesia ditandai dengan 

peluncuran produk Danareksa Syariah pada 3 Juli 1997 oleh PT Danakersa 

Invesment Management. Namun, produk syariah produk syariah di pasar modal 

syariah dinyatakan hadir secara resmi pada 14 Maret 2003, dengan penandatangan 

Nota Kesepahaman antara Badan Pengawas Pasar Modal dan lembaga keuangan 

(Bapepam dan LK) dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI). Penandatangan Nota Kesepahaman antara Bapepam dan LK (saat ini 

menjadi otoritas jasa keuangan) dan DSN-MUI menjadi pijakan dukungan yang 

kuat terhadap perkembangan24. Produk syariah yang dikeluarkan oleh DSN-MUI 

salah satunya yaitu pasar modal syariah. Pasar modal menurut Undang – Undang 

No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal pasal 1 ayat (12) adalah kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik 

yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek. Sedangkan yang dimaksud dengan efek pada pasal 1 ayat 

(5) adalah surat berharga, yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, 

 
23Ari Maulana Ginting, “Analisis Pengaruh Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia.” dalam (Buletin Ilmiah Litbang Perdangan, v.1,2017) h. 18 
24Andri Soemitra, Masa Depan Pasar Modal Syariah Di Indonesia (Medan: Kencana, 

2014).hal. 212 
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saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi kolektif, 

kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivatif dari efek. Pasar modal dikenal 

juga sebagai bursa efek. Bursa efek menurut pasal 1 ayat (4) UU No. 8 tahun 1995 

tentang pasar modal adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan 

sistem atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-

pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka.  

Dengan demikian, pasar modal secara umum merupakan suatu tempat 

bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka 

memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan yang 

membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha untuk menjual efek-

efek yang ada dipasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang 

ingin membeli modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan. 

Sedangkan pasar modal syariah secara sederhana dapat diartikan sebagai pasar 

modal yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi 

dan terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti riba, perjudian, spekulasi, dan lain – 

lain. Pasar modal syariah secara prinsip berbeda dengan pasar modal 

konvensional. Sejumlah instrumen syariah sudah digulirkan dipasar modal 

Indonesia seperti dalam bentuk saham dan obligasi dengan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Pasar modal syariah merupakan pasar modal yang seluruh mekanisme 

kegiatannya terutama emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme 

perdagangnya telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Sedangkan yang 

dimaksud dengan efek syariah adalah efek sebagaimana dimaksud dalam 

peraturan perundang – undangan di bidang pasar modal yang akad, pengelolahan 

perusahaan, maupun cara penerbitannya memenuhi prinsip – prinsip syariah. 

Adapun yang dimaksud dengan prinsip – prinsip adalah prinsip yang didasarkan 

oleh syariah ajaran Islam yang penerapannya dilakkukan oleh DSN-MUI melalui 

fatwa. Adapun instrumen pasar modal syariah di Indonesia seperti saham syariah, 
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sukuk (obligasi syariah), reksadana syariah, efek beragun aset syariah, hak 

memesan efek terlebih dahulu (rights issue), warrant syariah.25 

Reksadana menurut Undang – undang No. 8 tahun 1995 tentang pasar 

modal, reksadana adalah wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh 

manajer investasi. Dari definisi tersebut reksadana dapat dipahami sebagai suatu 

wadah di mana masyarakat dapat menginvestasikan dananya oleh pengurusnya, 

yaitu manajer investasi, dana tersebut diinvetasikan ke portofolio efek. Portofolio 

efek merupakan kumpulan sekuritas, surat berharga atau instrumen yang dikelola. 

Reksadana syariah adalah reksadana yang beroperasi menurut ketentuan dan 

prinsip syariah, baik dalam bentuk akad antara pemodal sebagai pemilik harta 

(sahib al-mal) dengan manajer investasi sebagai wakil sahib al-mal, maupun 

antara manajer investasi sebagai wakil sahib al-mal dengan pengguna investasi. 

Sehingga reksadana syariah adalah reksadana yang pengelolaan dan kebijakan 

investasinya mengacu kepada syariat Islam. Reksadana syariah tidak akan 

menginvestasikan dananya pada perusahaan yang pengelolahannya dan 

produknya bertentangan dengan syariat Islam, misalnya pabrik minuman 

beralkohol, industri perternakan babi, jasa keuangan yang berkaitan dengan riba 

dalam pengelolahannya, dan bisnis yang mengandung unsur gharar.26 

Adapun dasar hukum reksdana syariah berdasarkan surah Al-baqarah ayat 

:275. 

مَِ س ا  ذ   ََ ذ ََّ ْٓا يم يتَخَََطََّهَّ ذِشَنمط  مَّ ذَِ ا رَ ذارَ َ َ ا يَ َّ م َّْٓ م ل  ذ رَ يَ َّ م رَ ذِا ا ََ يَ م َّ َّ م يم مَِنَمعَّ ْٓا م َّ ذََِ ا ذ ذا ََ ا ذ مِ قَاَِّ مٰٓ اِكَ لااَ هََّ

ل  ذۘ أَ  مَ ذِا ا ل  ذ   ََ  اَمَ ذِا ا َْ مَِنَمعَ أَ َ  يَّْ ذ َْ مَ َ ادَ  ذَ هٰٗٓ ذاَِل يْا   أََْٓ اَّ ل  َ َهٗ َْٓا َ  َفَ  أَذَْٓم ل اه   َا متهَ  ََ مَ  ظَ ٌ ْٓ ا  جَاۤءَهٗ َْٓ م ا

رَ  مِ  انمهَا خ  انَّأم اَ ۚ وَّ فَّ ذِ َا ح  ىِٕكَ ذصَم
ۤ ِ َّأ   َا

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 

 
25Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, 2nd ed. (Jakarta: 

Prenadamedia group, 2018).h.99 
26Ibid.h.155 
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peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

Saeed mengatakan, konteks ayat-ayat tersebut menegaskan aspek moral 

yang ditekankan oleh Al-quran lewat pangharaman riba. Riba secara bahasa 

bermakna bertambah dan tumbuh. Sedangkan menurut istilah riba dalam bahasa 

Inggris disebut dengan usury berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau 

modal dengan cara yang batil.27 Hal ini yang menjadi dasar hukum reksadana 

syariah dengan memperhatikan yang haq dan batil. 

 

2. Karakteristik Reksadana Syariah 

a. Prinsip Dasar Reksadana Syariah 

Jenis kegiatan usaha yang bertentangan dengan syariah Islam, antara lain : 

1) Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 

perdagangan yang dilarang. 

2) Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi), termasuk 

perbankan dan asuransi konvensional. 

3) Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan menyediakan 

makanan dan minuman yang haram. 

4) Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan menyediakan 

barang – barang ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat 

mudarat. 

Adapun jenis transaksi yang dilarang antara lain : 

1) Najsy yaitu melakukan penawaran palsu. 

2) Bai al-ma’dum yaitu melakukan penjualan atas barang yang 

belum dimiliki (short selling) 

 
27Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur’an Sebuah Eksplorasi 

Melalui Kata-Kata Kunci (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), h.233 
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3) Insider trading yaitu menyebarluaskan informasi yang 

menyesatkan dan memakai informasi orang dalam untuk 

memperoleh keuntungan transaksi yang dilarang 

4) Melakukan investasi pada perusahaan yang pada saat transaksi 

tingkat hutangnya lebih dominan dari modalnya.28 

b. Pola Hubungan Pelaku Reksadana Syariah 

Dalam mekanisme berinvestasi di reksadana syariah, pola hubungan antara 

pemilik modal (investor), manajer investasi, dan pengguna investasi sebagai 

berikut: 

1) Hubungan dan hak pemodal (Investor) 

2) Hak dan kewajiban manajer investasi dan bank kustodian 

3) Tugas dan kewajiban manajer investasi 

4) Tugas dan kewajiban bank kustodian 

c. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah 

Dalam peraturan OJK Nomor 19/POJK.04/2015 disebutkan bahwa 

reksadana syariah memenuhi prinsip syariah di pasar modal apabila akad, cara 

pengelolahan, dan portofolionya tidak bertentangan dengan prinsip syariah di 

pasar modal sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang 

Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal.  

Manajer investasi yang mengelola reksadana syariah wajib memiliki 

dewan pengawas syariah yang ditunjuk oleh direksi. Penerbitan reksadana syariah 

wajib mendapatkan pernyataan kesesuaian syariah yang diterbitkan oleh dewan 

pengawas syariah dari manajer investasi atau tim ahli syariah. Anggota dewan 

pengawas syariah dan tim ahli syariah wajib memiliki izin ASPM dari Otoritas 

Jasa Keuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

tentang Ahli Syariah Pasar Modal. Dewan pengawas syariah bertanggung jawab 

terhadap pengawasan reksadana syariah dalam rangka pemenuhan prinsip syariah 

di pasar modal secara berkelanjutan. Dewan pengawas syariah wajib menyusun 

laporan hasil pengawasan tahunan atas pemenuhan kepatuhan terhadap prinsip 

 
28DSN-MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Untuk Reksa Dana Syari’ah” (2001).hal 

6 
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syariah di pasar modal atas reksadana syariah yang diawasi dan wajib 

disampaikan oleh dewan pengawas syariah kepada manajer investasi yang 

mengelola reksadana syariah. Laporan hasil pengawasan tahunan disampaikan 

oleh manajer investasi pengelola reksadana syariah kepada otoritas jasa keuangan, 

dengan batas waktu penyampaian bersama dengan penyampaian laporan 

keuangan tahunan reksadana. 

 

3. Perbedaan Reksadana Syariah dengan Reksadana Konvensional 

Adapun perbedaan reksadana syariah dengan reksadana konvensional dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1Perbedaan Reksadana Syariah dengan Konvensional 

Deskripsi Reksadana Syariah Reksadana 

Konvensional 

Tujuan investasi Tidak semata-mata return, 

tetapi juga SRI (Socially 

Responsible Invesment) 

Return yang tinggi 

Operasional Adanya proses screening  Tanpa proses 

screening 

Return Proses cleansing/filterisasi dari 

kegiatan haram 

Tidak ada 

Pengawasan  DPS dan Bapepam LK (saat ini 

menjadi Otoritas Jasa 

Keuangan) 

Hanya Bapepam LK 

(saat ini menjadi 

Otoritas Jasa 

Keuangan) 

Akad/Pengikatan Selama tidak bertentangan 

dengan syariah  

Menekankan 

kesepakatan tanpa 

ada aturan halal atau 

haram 

Transaksi  Tidak boleh berspekulasi yang 

mengandung gharar seperti 

Selama transaksinya 

bisa memberikan 
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najsy (penawaran palsu), 

ihtikar, maysir dan riba 

keuntungan 

Berdasarkan tabel diatas ada beberapa perbedaan reksadana syariah 

dengan reksadana konvensional. Perbedaan paling signifikan bahwa reksadana 

syariah mengacu pada Al-quran dan Hadis sedangkan reksadana konvensional 

tidak ada pemisahan antara yang halal dan yang haram.29 

 

4. Hubungan Reksadana Syariah dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Pengembangan pasar modal syariah berbasis produk di Indonesia 

mencapai puncaknya sejak penerbitan Daftar Efek Syariah tertanggal 30 

November 2007. Daftar Efek Syariah merupakan kumpulan efek (surat berharga) 

yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal. Daftar 

Efek Syariah diterbitkan oleh Bapepam dan LK dengan aturan yang berlaku dan 

ditinjau ulang disetiap enam bulan pada bulan Mei dan November. Efek yang 

dimuat dalam Daftar Efek Syariah terdiri dari Surat Berharga Syariah Negara 

(SBSN), sukuk/obligasi syariah, unit penyertaan kontrak investasi kolektif 

reksadana syariah, dan saham syariah. 

Perdagangan produk syariah berkembang pesat dan mampu mendominasi 

pasar modal di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan meyakini bahwa industri 

keuangan syariah mampu berkembang secara berkelanjutan dan 

memegangperanan penting dalam perekonomian nasional, baik untuk memenuhi 

permintaan masyarakat terhadap produk dan layanan industri keuangan syariah, 

maupun memenuhi kebutuhan pembangunan dan infrastruktur. Ekonomi dan 

keuangan syariah secara konsep yang berbasis kepada transaksi riil yang tidak 

melakukan praktek spekulasi dan tidak mengabaikan fundamental ekonomi dan 

keuangan yang sebenarnya, sehingga tidak menimbulkan adanya gelembung 

dalam ekonomi dan sistem keuangan. Sistem ekonomi dan keuangan syariah hadir 

berlandaskan kepada pencapaian keadilan dan distribusi kesejahteraan ekonomi 

maupun ethical value yang bersifat universal yang dapat diterima oleh berbagai 

 
29M Fauzan and Dedi Suhendro, “Peran Pasar Modal Syariah Dalam Mendorong Laju 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” dalam (Prosiding SENDI_U 3 2018): h.525. 
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pihak. Pada akhirnya ekonomi dan keuangan syariah memberikan garis 

keterkaitan yang jelas bahwa produk dan transaksi keuangan yang terjadi dalam 

pasar memiliki keterkaitan erat dan berhubungan langsung dengan sektor riil.30 

 

D. Angkatan Kerja 

1. Pengertian Angkatan Kerja 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, angkatan kerja adalah penduduk 

usia kerja yang sedang bekerja, sedang tidak bekerja dan sedang mencari 

pekerjaan.Pengertian tenaga kerja pun sifatnya terbatas karena tidak semua 

penduduk merupakan tenaga kerja, hanya penduduk yang telah mencapai usia 

minimumlah yang baru bisa dianggap sebagai tenaga kerja. Sedangkan untuk usia 

14 tahun keatas (remaja) yang mempunyai tertentu dalam suatu kegiatan ekonomi 

dan mereka tidak bekerja, sebenarnya tidak dihitung sebagai angkatan kerja 

karena mereka yang masih bersekolah, juga wanita yang mengurus rumah 

tangga/keadaan fisik tidak bekerja/tidak mencari pekerjaan tidak dikatakan 

sebagai angkatan kerja.31 

Pengertian angkatan kerja menurut Badan Pusat Statistik adalah: 

a. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan suatu 

pekerjaan dengan memperoleh penghasilan atau keuntungan yang 

lamanya bekerja paling sedikit 2 hari. 

b. Mereka selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan 

pekerjaan atau bekerja kurang dari dua hari, tetapi mereka adalah 

pekerja tetap pada kantor pemerintah atau swasta yang sedang tidak 

masuk kerja karena cuti, sakit, mogok, petani-petani yang 

mengusahakan tanah pertanian yang tidak bekerja karena seminggu 

hujan untuk menggarap sawah dan sebagainya, orang-orang yang 

 
30Lukfiah Radjak and Ita Yuni Kartika, “Pengaruh Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Nasional,” dalam (Journal Syariah and Accounting Public 2, no. 1 2020):h. 60–70. 
31Rizki Herdian Zenda and Suparno, “Peranan Sektor Industri Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kota Surabaya,” Jurnal Ekonomi & Bisnis 2, no. 1 (2017), h. 373 
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bekerja di bidang keahlian seperti dokter, tukang cukur, tukang pijit, 

dalang dan sebagainya.32 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Angkatan Kerja 

Kerja sebagai sebuah aktivitas yang menjadikan manusia produktif dan 

bernilai dimata Allah dan Rasulnya serta di mata masyarakat. Adapun secara rinci 

istilah tenaga kerja kedalam human resource dimana di dalamnya terkumpul 

semua kemampuan manusia yang dapat disumbangkan untuk memungkinkan 

dilakukannya proses produksi barang dan jasa. Sebagaimana dalam surah Al-

quran An-Najm ayat :39. 

لۙ   ا مسَارا ذارَ َْٓا َ ا  اِلْم  أَذرَم ِنَمسَ 

Artinya : dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. 

Menurut ayat ini, tidak ada jalan mudah menuju kesuksesan karena untuk 

mencapainya dibutuhkan perjuangan dan usaha. Kerja keras sebagai bentuk usaha 

dan semakin tinggi usahanya maka semakin tinggi pulalah imbalan yang akan 

diterima. Oleh karena itu dalam Islam mendorong umatnya yang menjadi tenaga 

kerja untuk meningkatkan kualitas diri baik melalui pendidikan, pelatihan 

keterampilan dan juga peningkatan kualitas diri dari sisi moral. 

Sehingga ada faktor-faktor yang mendasari tingkat partisipasi angkatan 

kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara sosial maupun demografi serta 

ekonomi. Faktor-faktor tersebut antara lain : 

a. Usia 

Usia adalah lamanya waktu hidup terhitung sejak lahir sampai dengan 

sekarang. Penentuan usia dilakukan dengan menggunakan hitungan tahun. 

Penduduk usia kerja (produktif) diartikan sebagai penduduk yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan aktivitas yang rutin. Menurut Badan Pusat Statistik, 

penduduk usia kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun keatas. Penduduk 

yang berusia sebelum 15 tahun atau setelah 64 tahun tidak termasuk usia kerja. 

 
32Badan Pusat Statistik, “Buku Saku Survei Angkatan Kerja Nasional,” (no. 48 

2013):hal.5 
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Penduduk usia produktif akan mendorong dan meningkatkan aktivitas ekonomi 

dan aktivitas pembangunan daerah. 

b. Tingkat pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor yang paling penting dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi sebagai input bagi pendapatan. Dalam era modern, 

pendidikan memiliki peranan yang cukup penting dalam perekonomian dan 

pembangunan berkelanjutan karena hal tersebut merupakan salah satu syarat 

utama untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja disuatu wilayah. Maka dari 

itu, pendidikan dapat digunakan untuk menggapai kehidupan yang memuaskan 

dan berharga. Dengan pendidikan juga akan membentuk kapabilitas manusia yang 

lebih luas yang berada pada inti makna suatu pembangunan. Aspek pendidikan, 

pelatihan, pengalaman, keterampilan, dan jaringan juga memiliki peran yang 

penting dalam pembentukan modal manusia. 

c. Jenis Kelamin 

Pengertian jenis kelamin merupakan penafsiran atau pembagian jenis 

ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Dalam aspek 

ketenagakerjaan, partisipasi pria lebih mendominasi dibandingkan wanita, karena 

pada dasarnya pria bertanggung jawab mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Selain itu, kontribusi wanita dalam pasar tenaga kerja 

dibatasi oleh prinsip tradisional yang mendorong wanita untuk menjadi ibu rumah 

tangga yang hanya mengatur kebutuhan di dalam rumah.  

d. Upah  

Upah minimum adalah suatu penerimaan bulanan minimum sebagai 

imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang 

akan dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan 

atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan 

atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan termasuk 

tunjangan, baik karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya. 

Penentuan upah minimum regional disetiap daerah lebih variatif. Upah 

minimum regional akan disesuaikan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan 

hidup layak (KHL) dimasing-masing daerah. Kebijakan pendapatan upah 
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minimum regional (UMR) dimasing-masing daerah berserta peningkatannya 

setiap periode merupakan salah satu langkah kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidup para pekerja. Dasar 

hukum yang digunakan dalam penetapan upah minimum provinsi (UMP) adalah 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2013 tentang 

Upah Minimum.33 

 

3. Hubungan Angkatan Kerja dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan penduduk yang juga akan mengakibatkan pertumbuhan 

angkatan kerja, secara tradisional dianggap sebagai faktor positif dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin besar angkatan kerja maka semakin 

banyak pula tenaga kerja yang produktif, serta jumlah penduduk yang lebih besar 

dapat meningkatkan luasnya pasar dalam negeri. Namun jelaslah bahwa ini hal 

yang akan tergantung pada kemampuan sistem ekonomi untuk menyerap dan 

memperkerjakan secara produktif tenaga tambahan tersebut.34 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu peneliti menjadikan penelitian sebelumnya 

menjadi acuan memperbanyak teori yang digunakan. Penelitian-penelitian 

terhadap pertumbuhan ekonomi ini masih terus dilakukan dan perkembangan teori 

lebih lanjut. Berikut adalah penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Model 

Analisis 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

Khairina 

Tambunan  

(2016) 

Analisis 

Pengaruh 

Investasi, 

Uji 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

diperoleh bahwa 

reksadana 

Pada penelitian 

Khairina 

Tambunan (2016) 

 
33Thadika Puta Viranto, “Analisis Pengaruh Faktor Demografi Dan Faktor Sosial 

Ekonomi Terhadap Partisipasi Angkatan Kerja Milenial Di Provinsi Jawa Timur” (2020).h.89 
34Alisman, “Pengaruh Investasi Dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Aceh,” dalam (Jurnal E-KOMBIS 2, no. 1 2016): h.79–91. 
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Operasi 

Moneter, 

dan ZIS 

terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

konvensional 

mempengaruhi 

PDB riil dan 

FASBIS 

mempengaruhi 

PDB riil. 

Sedangkan secara 

simultan, seluruh 

variabel 

independen, yaitu 

reksadana 

konvensional, 

reksadana 

syariah, FASBIS, 

ZIS dan PDB 

periode 

sebelumnya 

mempengaruhi 

PDB riil. 

variabel yang 

digunakan yaitu 

investasi, operasi 

moneter dan ZIS 

tahun 2013-2015 

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja 

tahun 2011-2020. 

Penelitian Khairina 

Tambunan 

menggunakan 

model analisis uji 

regresi berganda, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-

views 10. 

Yulina 

Eliza 

(2015) 

Pengaruh 

Investasi, 

Angkatan 

Kerja dan 

Pengeluara

n 

Pemerintah 

Terhadap 

Analisis 

statistik 

deskripti

f dan 

statistik 

inferensi

al. 

Berdasarkan hasil 

penelitian, 

ternyata secara 

parsial Investasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

Pada penelitian 

Yulina Eliza 

(2015) variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

investasi, angkatan 

kerja dan 

pengeluaran 
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Pertumbuha

n Ekonomi 

di Sumatera 

Barat 

ekonomi, 

Angkatan kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

Pengeluaran 

Pemerintah (rutin 

dan 

pembangunan) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Sumatera Barat. 

Begitu pula 

secara simultan 

(bersama-sama) 

Investasi, 

Angkatan Kerja 

dan Pengeluaran 

Pemerintah 

signifikan 

mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Sumatera Barat. 

pemerintah 

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja. 

Penelitian Yulina 

Eliza 

menggunakan 

model analisis 

statistik deskriptif 

dan statistik 

inferensial, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-

views 10. 

Ayunia 

Pridayanti 

Pengaruh 

Ekspor, 

Metode 

OLS 

Dari hasil analisis 

dapat 

Pada penelitian 

Ayunia Pridayanti 
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(2014) Impor dan 

Nilai Tukar 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Di 

Indonesia 

periode 

2002-2012 

yang 

diestima

si 

dengan 

menggu

nakan 

program 

E-Views 

versi 4.1 

disimpulkan 

bahwa variabel 

ekspor, impor, 

dan nilai tukar 

berdasarkan uji 

secara bersama-

sama, semua 

variabel secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia pada 

taraf signifikansi 

5% dengan 

probabilitas 

0.003609. 

Sedangkan secara 

individu, variabel 

ekspor 

berpengaruh 

positif terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia dengan 

koefisien 

3.637891621. 

Variabel impor 

berpengaruh 

(2014) variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

ekspor, impor dan 

nilai tukar tahun 

2002-2012, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja 

tahun 2011-2020.  
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negatif terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia dengan 

koefisien - 

2.703234926. 

Sedangkan 

variabel nilai 

tukar 

berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia dengan 

koefisien - 

0.00070722532. 

Ari 

Mulianta 

Ginting 

(2017) 

Analisis 

Pengaruh 

Ekspor 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Indonesia 

Analisis 

kuantitat

if 

metode 

ECM 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, 

maka untuk 

mendorong 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia 

diperlukan 

peningkatan 

kinerja ekspor 

Indonesia. 

Peningkatan 

kinerja ekspor 

Indonesia dapat 

dilakukan dengan 

Pada penelitian Ari 

Mulianta Ginting 

(2017) variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

ekspor sedangkan 

pada penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja. 

Penelitian Ari 

menggunakan 

model analisis 

kuantitatif metode 
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berbagai cara, 

salah satunya 

adalah dengan 

perbaikan sistem 

administrasi 

ekspor, 

peningkatan riset 

dan 

pengembangan 

produk 

Indonesia, 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

infrastruktur, 

stabilitas nilai 

tukar dan 

perluasan pasar 

non tradisional, 

termasuk 

perbaikan 

struktur ekspor 

komoditas. 

ECM, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-

views 10. 

Menik 

Fitriani 

Safari dan 

Aula 

Ahmad 

Hafidh 

Saiful 

Fikri 

Analisis 

Pengaruh 

Ekspor, 

Pembentuk

an Modal 

dan 

Pengeluara

n 

Analisis 

data time 

series 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa: (1) 

Variabel ekspor 

berpengaruh 

positif terhadap 

PDB sebesar 

0,49% dalam 

Pada penelitian 

Menik dan Aula 

(2016) variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

ekspor, 

pembentukan 

modal dan 
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(2016) Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Indonesia 

jangka panjang 

dan sebesar 

0,25% dalam 

jangka pendek. 

(2) Variabel 

pembentukan 

modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

PDB sebesar 

0,45% dalam 

jangka panjang 

dan sebesar 

0,27% dalam 

jangka pendek. 

(3) Variabel 

pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

negatif terhadap 

PDB sebesar 

0,15% dalam 

jangka panjang 

dan sebesar 

0,10% dalam 

jangka pendek. 

(4) terjadinya 

krisis tidak 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap 

pengeluaran 

pemerintah  

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja. 

Penelitian Menik 

dan Aula 

menggunakan 

model analisis data 

time series, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-

views 10. 
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perubahan PDB. 

(5) Variabel ECT 

sebesar -

0,684501 artinya 

derajat 

penyesuaian ke 

arah equilibrium 

yang bersifat 

lambat dan 

kembali pada 

equilibrium 

selama 1,5 tahun. 

(6) Variabel 

ekspor, 

pembentukan 

modal, dan 

pengeluaran 

pemerintah 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap PDB 

baik dalam 

jangka panjang 

maupun jangka 

pendek. 

Nita 

Nurafiati 

(2019) 

Perkemban

gan Pasar 

Modal 

Syariah 

Dan 

Kontribusin

Metode 

penelitia

n 

kuantitat

if yaitu 

metode 

Berdasarkan hasil 

uji regresi, 

diketahui bahwa 

variabel saham 

syariah 

berkontribusi 

Pada penelitian 

Nita Nurafiati 

(2019) variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

pasar modal 
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ya 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Di 

Indonesia 

analisis 

dengan 

menggu

nakan 

modelm

odel alat 

analisis, 

seperti 

model 

matemat

ika, 

model 

statistik, 

dan 

ekonome

trik 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. 

Variabel sukuk 

berkontribusi 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. Dan 

variabel 

reksadana syariah 

berkontribusi 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. Serta 

ketika dilakukan 

uji scara 

bersama-sama 

varibel saham 

syariah, sukuk 

dan reksa dana 

syariah 

berkontribusi 

syariah  sedangkan 

pada penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja. 

Penelitian Nita 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif yaitu 

metode analisis 

dengan 

menggunakan 

modelmodel alat 

analisis, seperti 

model matematika, 

model statistik, dan 

ekonometrik, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-

views 10. 
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positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia. 

Mario 

Nicolas 

Munthe 

(2019) 

Pengaruh 

Tingkat 

Investasi 

dan 

Angkatan 

Kerja 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Di 

Indonesia 

Metode 

yang 

digunaka

n linier 

berganda 

regresi 

dengan 

data 

panel 

dan 

model 

efek 

tetap, 

tetapi 

pertama-

tama 

dilakuka

n uji 

asumsi 

klasik 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

investasi dan 

angkatan kerja 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

Variabel yang 

paling dominan 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia adalah 

pekerjaan 

Pada penelitian 

Mario Nicolas 

Munthe (2019) 

variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

investasi dan 

angkatan kerja 

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja. 

Penelitian mario 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif yaitu 

metode yang 

digunakan linier 

berganda 

regresi dengan data 

panel dan model 

efek tetap, tetapi 

pertama-tama 
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dilakukan uji 

asumsi klasik 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-

views 10. 

Rini 

Sulistiawa

ti 

(2012) 

Pengaruh 

Investasi 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

dan 

Penyerapan 

Tenaga 

Kerja Serta 

Kesejahtera

an 

Masyarakat 

di Provinsi 

di 

Indonesia 

Model 

analisis 

Path 

diolah 

SPPS 

17.0 

Hasil: Pertama, 

investasi 

memiliki 

signifikansi 

negatif tetapi 

tidak signifikan 

berpengaruh pada 

pertumbuhan 

ekonomi. Kedua, 

investasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap tenaga 

kerja 

penyerapan. 

Ketiga, 

pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak signifikan 

terhadap 

penyerapan 

Pada penelitian 

Rini Sulistiawati 

(2012) variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

investasi terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

penyerapan tenaga 

kerja sedangkan 

pada penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja. 

Penelitian susi 

menggunakan 

model analisis Path 

diolah SPPS 17.0 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-
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tenaga kerja. 

Keempat, 

pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak signifikan 

terhadap 

kesejahteraan 

sosial. Kelima, 

persalinan 

penyerapan 

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak signifikan 

terhadap 

kesejahteraan 

sosial 

views 10. 

Efrizal 

Hasan , 

Syamsul 

Amar, dan 

Ali Anis 

(2014) 

 

Pengaruh 

Investasi, 

Angkatan 

Kerja dan 

Pengeluara

n 

Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Di Provinsi 

Sumatera 

Barat  

Metode 

analisis 

yang 

digunaka

n yaitu 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

investasi, 

angkatan kerja 

dan pengeluaran 

pemerintah 

memiliki 

pengaruh positif 

dan berdampak 

secara signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

Pada penelitian 

Efrizal dkk (2014) 

variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

investasi, angkatan 

kerja dan 

pengeluaran 

pemerintah 

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 
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ekonomi di 

Provinsi 

Sumatera Barat. 

Dengan kata lain 

ada kenaikan 

investasi, jumlah 

angkatan kerja 

dan kenaikan 

pemerintah 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Sumatera Barat. 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja. 

Penelitian Efrizal 

dkk menggunakan 

metode analisis 

yang digunakan 

yaitu regresi linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis metode 

OLS dengan E-

views 10. 

Adrian 

Sutawijay

a dan 

Zulfahmi 

(2010) 

Pengaruh 

Ekspor dan 

Investasi 

Terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Indonesia 

Tahun 

1980-2006 

Metode 

analisis 

yang 

digunaka

n yaitu 

metode 

OLS 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh 

positif pada 

investasi 

pemerintah, 

investasi pribadi 

dan ekspor non 

migas. 

Sedangkan 

ekspor minyak 

dan gas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

Pada penelitian 

Adrian dan 

zulfahmi (2017) 

variabel 

independen yang 

digunakan yaitu 

ekspor dan 

investasi tahun 

1980-2006 

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel yang 

digunakan ekspor, 

reksadana syariah 

dan angkatan kerja 

tahun 2011-2020.  
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ekonomi.  

 

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang saya angkat. Penelitian tersebut terletak pada objek 

peneltian dan tahun penelitian. Penelitian yang saya teliti berfokus kepada 

pengaruh ekspor, reksadana syariah, angkatan kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu variabel 

dependen.  

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesa 

Hipotesa merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, diartikan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang ada, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data. Selanjutnya hipotesis akan diuji 

oleh peneliti dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif.35 

 
35Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Peneltian Sosial, 1st ed. (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), h.133 

Angkatan Kerja (X3) 

Ekspor (X1) 

Reksadana Syariah (X2) 
Pertumbuhan Ekonomi 

(Y) 
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Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah dibentuk, 

maka hipotesa dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. H01 : Ekspor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

Ha1 : Ekspor berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

2. H02 : Reksadana syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Ha2 : Reksadana syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

3. H03 : Angkatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Ha3 : Angkatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

4. H04 : Ekspor, Reksadana syariah, dan Angkatan kerja tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Ha4 : Ekspor, Reksandana syariah, dan Angkatan kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui.1Pendekatan asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui dua variabel atau lebih, dalam penelitian ini maka akan dapat 

dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, 

dan mengontrol suatu gejala.2 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan 

pada November 2020- Agustus 2021. 

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 2020/2021 

November April Mei Juli Agustus  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1. Pengajuan

Judul 

                    

2. Penyusuna

n Proposal 

                    

3. Bimbingan 

Proposal 

                    

 
1Muslich Anshori and Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2009). h. 30 
2Ibid.h. 33 
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4. Revisi 

Proposal 

                    

5. RisetAwal                     

6. Pengumpu

lan Data 

danPeneliti

an 

                    

7. Pengolaha

n Data 

                  

8. Bimbingan

Skripsi 

                    

9. Sidang 

Munaqasy

ah 

                    

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, dimana data yang telah atau lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang lain, walaupun dengan begitu data yang dikumpulkan 

adalah data yang asli dengan kata lain, data sekunder merupakan data yang 

datang dari tangan kedua atau tangan yang ke sekian yang tidak seasli data 

primernya.3 

Adapun data sekunder yang dipakai peneliti dalam penelitian ini 

berbentuk time series dengan periode 2011-2020 yang bersifat kuantitatif yaitu 

data yang berbentuk angka-angka dan sumber datanya diperoleh dari data 

yang telah dipublikasikan oleh website resmi seperti pertumbuhan ekonomi, 

ekspor, dan angkatan kerja dari www.bps.go.id dan statistika reksadana 

 
3Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta, 2014). 

http://www.bps.go.id/
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syariah dari www.ojk.go.id serta data pendukung lainnya yang diperoleh dari 

buku, jurnal dan penelitian sebelumnya. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

penelitian yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.4 Sedangkan 

sampel adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel yang akan 

diambil dari populasi tersebut harus betul-betul respesentatif atau dapat 

mewakili. 

Populasi dari penelitian ini adalah ekspor di Indonesia sejak tahun 

1970, reksdana syariah diIndonesia sejak tahun 1997, dan angkatan kerja di 

Indonesia sejak tahun 1970 dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Sedangkan sampel yang digunakan yaitu periode 2011-2020 

yang telah diolah dari data tahunan menjadi bulanan (interpolasi data). 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator Satuan 

1 Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Pertumbuhan 

ekonomi atau 

disebut dengan 

economic growth 

merupakan 

1. Pendapatan 

Nasional 

2. Pendapatan 

Perkapita 

3. Tenaga kerja 

Persen 

 
4Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2019).hal 45 

http://www.ojk.go.id/
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jumlah 

pertambahan 

pendapatan 

nasional agregatif 

atau pertambahan 

output dalam 

periode tertentu, 

biasanya dalam 

periode satu 

tahun. Dengan 

kata lain, 

pertumbuhan 

ekonomi akan 

menunjukkan 

peningkatan 

jumlah produksi 

barang dan jasa 

secara fisik dalam 

periode tertentu. 

dan 

pengangguran 

4. Kesejatheraan 

masyarakat 

2 Ekspor ( X1 

) 

Ekspor adalah 

upaya untuk 

melakukan 

penjualan 

komoditi yang 

kita miliki kepada 

negara lain atau 

bangsa asing 

sesuai dengan 

peraturan 

1. Ekspor migas 

2. Ekspor non-

migas 

US$ juta 
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pemerintah 

dengan 

mengharapkan 

pembayaran 

dalam valuta 

asing, serta 

melakukan 

komunikasi 

dengan bahasa 

asing. Ekspor 

merupakan 

kegiatan yang 

menyangkut 

produkai barang 

dan jasa yang 

diproduksi disuatu 

negara untuk 

dikonsumsikan di 

luar batas negara 

tersebut. Dengan 

kata lain ekspor 

adalah kelebihan 

produksi dalam 

negeri yang 

kemudian 

kelebihan 

produksi tersebut 

dipasarkan diluar 

negeri. 



52 

 

 
 

 

3 Reksadana 

Syariah ( 

X2) 

Reksadana syariah 

adalah reksadana 

yang beroperasi 

menurut ketentuan 

dan prinsip 

syariah, baik 

dalam bentuk akad 

antara pemodal 

sebagai pemilik 

harta (sahib al-

mal) dengan 

manajer investasi 

sebagai wakil 

sahib al-mal, 

maupun antara 

manajer investasi 

sebagai wakil 

sahib al-mal 

dengan pengguna 

investasi. 

Sehingga 

reksadana syariah 

adalah reksadana 

yang pengelolaan 

dan kebijakan 

investasinya 

mengacu kepada 

syariah Islam. 

R =
𝑁𝐴𝐵(𝑡) − 𝑁𝐴𝐵(𝑡 − 1)

NAB (t − 1)
 

Dimana  

R = Return reksdana 

NAB (t) = NAB per 

unit penyertaan pada 

periode pengamatan 

NAB (t-1)  = NAB 

per unit penyertaan 

pada periode sebelum 

pengamatan  

Rp. miliar 
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4    Angkatan 

Kerja ( X3 ) 

Angkatan kerja 

(labor force) 

adalah bagian 

penduduk yang 

mampu dan 

bersedia 

melakukan 

pekerjaan. Arti 

dari mampu adalah 

mampu secara 

fisik dan jasmani, 

kemampuan 

mental dan secara 

yuridis mampu 

serta tidak 

kehilangan 

kebebasan untuk 

memilih dan 

melakukan 

pekerjaan serta 

bersedia secara 

aktif maupun pasif 

melakukan dan 

mencari pekerjaan. 

 

Angkatan kerja = a+b 

Dimana  

a = jumlah penduduk 

15 tahun keatas yang 

sedang bekerja 

b = jumlah penduduk 

15 tahun keatas yang 

tidak bekerja 

ribu 

orang 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Berdasarkan teknik pengumpulan data maka penelitian 

ini merupakan  penelitian kuantitatif dengan data dokumentasi. Data 

dokumentasi merupakan berupa pengumpulan data yang dilakukan dengan 

kategori dan klasifikasi data-data tertulis yang berhubungan dengan masalah 

penelitian dari berbagai sumber antara lain buku, jurnal, dan lain-lain.5 

Adapun data yang diperoleh melalui website resmi Badan Pusat Statistik yaitu 

www.bps.go.id dan Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id.  

 

G. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi Ordinary Least Square 

(OLS) dengan menggunakan E-views 10 untuk mengetahui besarnya pengaruh 

dari satu variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat 

(variabel dependen). Model ini menggunakan rumus atau aturan yang sesuai 

dengan pendekatan penelitian.6 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat atau menguji suatu model 

yang termasuk layak atau tidak digunakan dalam penelitian. Adapun kriteria 

persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi linier berganda 

sebelum data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut: 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas membandingkan antara data yang 

 
5Nur Ahmadi Bi Rahmani, “Metodologi Penelitian Ekonomi” (Medan: Febi Press, 2016), 

Hal. 51. 
6Darmo Gujarti, “Ekonometrika Dasar” (Jakarta: Erlangga, 2003), h.46. 

http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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kita miliki dengan berdistribusi normal yang dimiliki mean dan standar deviasi 

yang sama dengan menggunakan data kita. Uji normalitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji jarque bera dengan nilai Prob > 0,05 (α = 0,05). 

Sebaliknya jika nilai Prob < 0,05 maka data tidak normal.7 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terbentuk adanya korelasi tinggi atau sempurna antar variabel bebas (variabel 

independen). Jika ditemukan ada hubungan korelasi tinggi antar variabel bebas 

maka dapat dinyatakan adanya gejala multikolinearitas pada penelitian. 

Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat Variancelnflation 

Factor (VIF). Batasan yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolinearitas adalah nilai toleransi > 0,10 atau sama dengan VIF < 10.8 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu (disturbance term) pada 

periode t dan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Untuk 

menguji ada tidaknya gejala autokorelasi maka dapat dideteksi dengan uji 

Durbin-Watson. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah 

sebagai berikut:9 

1) Angka D-W dibawah -2 ada autokorelasi positif. 

2) Angka D-W diantar -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Angka D-W diatas +2 berarti autokorelasi negatif. 

 

d. Uji Heteroskedasitas 

 
7Lembaga Administrasi Negara, “Processing Data Penelitian Kuantitatif Menggunakan 

Eviews” (Jakarta: Pusat Kajian dan Pendidikan dan pelatihan Aparatur IV LAN, 2010), h. 2. 
8Helsi Syafrizal Situmorang and Lutfi Muslich, “Analisis Data” (Medan: USU Press, 

2012), h.133. 
9Moch. Doddy Ariefianto, “Ekonometrika : Esensi Dan Aplikasi Dengan Menggunakan 

Eviews” (Jakarta: Erlangga, 2012).h 70 
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Uji heteroskedasitas bertujuan utnuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variabel dari residul satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedasitas. Dalam 

penelitian ini pengujian heteroskedasitas dilakukan dengan uji Breusch-Pagan-

Godfrey. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji analisis regresi linier berganda yaitu analisis tentang hubungan 

antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi 

yang digunakan sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Dimana : 

Y   = Pertumbuhan Ekonomi 

X1  = Ekspor 

X2   = Reksadana Syariah 

X3   = Angkatan Kerja 

a   = Konstanta 

b1,b2,b3  = Koefisen regresi 

e   = Tingkat kesalahan 

 

3. Uji Hipotesis 

Sebuah model regresi sudah memenuhi syarat asumsi klasik maka akan 

menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui tingkat signifikasi masing-

masing variabel bebas (indenpenden) terhadap variabel terikat (dependen). 

 

a. Uji Koefisien Determinan (R-Square / R2) 
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Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran dalam regresi yang 

dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang diestimasi. Uji 

ini akan besarnya variabel dari variabel terikat yang dapat diterangkan oleh 

variabel bebas. Bila nilai R2 = 1, maka variabel dari variabel terikat secara 

keseluruhan dapat diterangkan dari variabel bebas sehingga semua titik 

pengamatan berada tepat pada garis regresi. 

 

b. Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui variabel 

bebas (independen) berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat (depeden) 

dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Kriteria pengujian uji t 

sebagai berikut: 

1) Jika thitung  < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2) Jika thitung  > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui semua 

variabel independen bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

dependen dengan membandingkan nilai Fhitung – dengan Ftabel. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan yaitu : 

1) Jika Fhitung> Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Jika Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan dalam kemampuan dari 

suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Dengan kata lain, 

pertumbuhan ekonomi lebih menunjukkan pada perubahan yang bersifat 

kuantitatif dan biasanya di ukur dengan menggunakan data produk domestik bruto 

atau pendapatan output per kapita.1 

Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi Indonesia ditampilkan dalam 

bentuk persen agar tampak kenaikan maupun penurunan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

Tabel 4.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 

2011 6,3 

2012 6,1 

2013 5,6 

2014 5 

2015 4,9 

2016 5,1 

2017 5,2 

2018 5,07 

2019 5 

2020 -2,07 

Sumber: BPS data diolah 

 
1 Aunur Rofiq, Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan; Kebijakan Dan Tantangan Masa 

Depan (Jakarta: Republika, 2014). 
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Pada tabel diatas menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia bersifat 

fluktuatif cenderung menurun. Dimana pertumbuhan ekonomi meningkat pada 

tahun 2011 sebesar 6,3%, menurun pada tahun 2012 sebesar 0,2% menjadi 6,1%, 

pada tahun 2013 pertumbuhan ekonomi sebesar 5,6%, pada tahun 2014 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5%, tahun 2014 menurun menjadi 4,8%, pada 

tahun 2016 dan 2017 pertumbuhan ekonomi sebesar 5% dibarengi dengan tahun 

2018 dan 2019, sedangkan tahun 2020 pertumbuhan ekonomi menurun menjadi -

2,7%. 

 

 

Sumber: BPS data diolah 

Grafik 4.1 Pertumbuhan Ekonomi 

 

Berdasarkan grafik 4.1 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dan 

stagnan pada tahun 2011-2019 yaitu pada tahun 2018 yaitu 5,17% turun pada 

tahun 2019 menjadi 5,02%   pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan secara 

drastis pada tahun 2020, penurunan ekonomi sampai dengan 7,09%. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik perekonomian Indonesia 2020 yang di 

ukur berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku 
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mencapai Rp15.434,2 triliun dan PDB per kapita mencapai Rp56,9 Juta atau 

US$3.911,7. Ekonomi Indonesia tahun 2020 mengalami kontraksi pertumbuhan 

sebesar 2,07 persen (c-to-c) dibandingkan tahun 2019. Dari sisi produksi, 

kontraksi pertumbuhan terdalam terjadi pada Lapangan Usaha Transportasi dan 

Pergudangan sebesar 15,04 persen. Sementara itu, dari sisi pengeluaran hampir 

semua komponen terkontraksi, Komponen Ekspor Barang dan Jasa menjadi 

komponen dengan kontraksi terdalam sebesar 7,70 persen. Sementara, Impor 

Barang dan Jasa yang merupakan faktor pengurangan terkontraksi sebesar 14,71 

persen. Ekonomi Indonesia triwulan IV-2020 terhadap triwulan IV-2019 

mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,19 persen (y-on-y). Dari sisi 

produksi, Lapangan Usaha Transportasi dan Pegudangan mengalami kontraksi 

pertumbuhan terdalam sebesar 13,42 persen. Dari sisi pengeluaran, Komponen 

Ekspor Barang dan Jasa mengalami kontraksi pertumbuhan terdalam sebesar 7,21 

persen. Sementara, Impor Barang dan Jasa yang merupakan faktor pengurang 

terkontraksi sebesar 13,52 persen. Ekonomi Indonesia triwulan IV-2020 terhadap 

triwulan sebelumnya mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 0,42 persen (q-

to-q). Dari sisi produksi, kontraksi pertumbuhan terdalam terjadi pada Lapangan 

Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 20,15 persen. Dari sisi 

pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen Pengeluaran 

Konsumsi Pemerintah (PK-P) yang tumbuh sebesar 27,15 persen. Struktur 

ekonomi Indonesia secara spasial pada 2020 didominasi oleh kelompok provinsi 

di Pulau Jawa sebesar 58,75 persen, dengan kinerja ekonomi yang mengalami 

kontraksi pertumbuhan sebesar 2,51 persen.2 

 

2. Ekspor 

Perdagangan yang melibatkan para pihak lebih dari satu negara disebut 

dengan perdagangan internasional (international trade), salah satu dari 

perdagangan internasional merupakan ekspor. Ekspor adalah perdagangan dengan 

 
2  bps.go.id. 
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cara mengeluarkan barang dari dalam ke luar wilayah pabean Indonesia dengan 

memenuhi ketentuan yang berlaku. Eksportir adalah badan usaha, baik berbentuk 

badan hukum maupun tidak, termasuk perorangan yang melakukan kegiatan 

ekspor.3 

Tabel 4.2 Nilai Ekspor 

Tahun Nilai Ekspor (Miliar US $) 

2011 230.496,6 

2012 190.031,8 

2013 182.551,9 

2014 176.292,7 

2015 150.393,3 

2016 144.489,7 

2017 168.828,3 

2018 180.012,5 

2019 167.683 

2020 160.018,3 

Sumber : BPS data diolah 

Perkembangan nilai dan berat ekspor Indonesia selama delapan tahun 

terakhir relatif fluktuatif seperti terlihat pada tabel 4.2. Ekspor tahun 2013 

mencapai US$182,6 miliar dengan berat 700,0 juta ton. Meskipun nilai tersebut 

turun 3,93 persen dari tahun sebelumnya, akan tetapi beratnya mengalami 

kenaikan sebesar 16,64 persen. Nilai ekspor kemudian terus mengalami 

penurunan hingga pada tahun 2016 mencapai US$145,1 miliar. Selanjutnya, 

ekspor mulai menunjukkan perbaikan pada tahun 2017 dimana nilainya mencapai 

US$168,8 miliar atau meningkat 16,33 persen. Nilai ekspor mencapai puncak 

pada tahun 2018 dengan nilai US$180,0 miliar dan kenaikan 6,62 persen dari 

tahun sebelumnya. Dilihat dari perkembangan ekspor Indonesia, produk ekspor 

Indonesia didominasi oleh ekspor nonmigas. Selama periode 2013-2020, peranan 

 
3 Adrian Sutedi, Hukum Ekspor Impor (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2014). 
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ekspor nonmigas Indonesia berada pada kisaran angka 82,00 persen hingga 94,00 

persen, sedangkan peranan ekspor migas berkisar antara 5,00 persen hingga 17,00 

persen. Ekspor migas dari tahun ke tahun menunjukkan kecenderungan menurun. 

Pada tahun 2020 ekspor Indonesia juga terdampak pandemi COVID-19, ekspor 

nonmigas tercatat turun 0,61 persen dan ekspor migas turun 30,01 persen. 

 

 

Sumber: BPS data diolah 

Grafik 4.2 Nilai Ekspor 

Hal ini menandakan bahwa pemerintah Indonesia perlu mengambil 

langkah-langkah dan kebijakan yang diperlukan untuk memulihkan dan 

menguatkan ekspor Indonesia. Informasi mengenai perkembangan ekspor 

Indonesia menurut komoditas sangat diperlukan oleh pemerintah dalam 

menentukan kebijakan bidang perdagangan, baik nasional maupun internasional. 

Pengetahuan tersebut juga penting bagi dunia usaha dalam menentukan strategi 

usahanya.4 

 
4 bps, “Analisis Komoditas Ekspor 2013-2020” (2020): 26. 
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3. Reksadana Syariah 

Keberadaan reksadana membuktikan bahwa pasar modal bukan hanya 

untuk kalangan atas. Lewat reksadana, masyarakat kelas menengah bawah pun 

bisa menikmati keuntungan dari saham perusahaan. Reksadana syariah tidak jauh 

berbeda maknanya dengan reksadana konvensional, yang membedakannya 

terletak pada operasionalnya. Dimana reksadana syariah menggunakan prinsip 

syariah, prinsip reksadana syariah digunakan dalam bentuk akad antara pemilik 

modal (rab al-mal) dengan manajer investasi (amil), pemilihan dan pelaksanaan 

transaksi investasi, dan dalam penentuan bagi hasil. 5 

Tabel 4.3 NAB Reksadana Syariah 

Tahun NAB Reksadana Syariah 

(miliar rupiah) 

2011 65.486.930.000 

2012 72.636.430.000 

2013 107.226.800.000 

2014 115.347.500.000 

2015 132.543.100.000 

2016 130.375.800.000 

2017 239.040.000.000 

2018 384.519.400.000 

2019 532.745.100.000 

2020 769.648.000.000 

 Sumber : OJK data diolah 

Pada tabel 4.3 menunjukkan data NAB reksadana syariah dalam satuan 

miliar rupiah. Dimana datanya pada tahun 2011-2020 NAB reksadana syariah 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dapat dilihat dari tahun 2011 NAB 

 
5 M Rasyid Ridha, Bismar Nasution, and Mahmul Siregar, “Peranan Reksadana Syariah 

Dalam Peningkatkan Investasi Di Indonesia,” Transparency Journal of Economic Law 2, no. 2 

(2013):h. 3. 
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sebesar Rp. 65.486.930.000 hingga tahun 2020 sebesar Rp. 769.648.000.000. 

peningkatan yang cukup signifikan. 

 

Sumber: BPS data diolah 

Grafik 4.3 NAB Reksadana Syariah 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan kontribusi reksadana syariah 

terhadap total AUM reksadana secara industri sebesar Rp. 77,84 triliun atau 

mencapai 13,62 persen dari total Rp. 571,74 triliun. Sebagai perbandingan, di 

akhir tahun 2020 kontribusi NAB produk-produk syariah terhadap dana kelolahan 

industri sebesar 12,7 persen, yakni Rp.74,36 triliun dari total AUM akhir 2020 

yang sebesar Rp.573,54 triliun. Realisasi meningkat signifikan jika dibandingkan 

dengan kontribusi pada tahun-tahun sebelumnya.6 

 

4. Angkatan Kerja  

Angkatan kerja (labor force) adalah bagian penduduk yang mampu dan 

bersedia melakukan pekerjaan. Arti dari mampu adalah mampu secara fisik dan 

jasmani, kemampuan mental dan secara yuridis mampu serta tidak kehilangan 

 
6 Bappenas RI, “Perkembangan Ekonomi Indonesia Dan Dunia Untuk Triwulan I 2020,” 

Bappenas RI 4, no. 1 (2020): h.70 
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kebebasan untuk memilih dan melakukan pekerjaan serta bersedia secara aktif 

maupun pasif melakukan dan mencari pekerjaan.7 

Tabel 4.4  Nilai Angkatan Kerja 

Tahun Angkatan Kerja 

2011 108.228.516 

2012 113.283.425 

2013 114.345.342 

2014 116.398.974 

2015 117.833.010 

2016 119.529.835 

2017 122.780.636 

2018 127.880.864 

2019 130.223.932 

2020 130.873.525 

Sumber: BPS data diolah 

Berdasarkan tabel di atas jumlah angkatan kerja yang mengalami 

peningkatan setiap tahun seharusnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

tetapi faktanya angkatan kerja yang meningkat tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi tahun 2020 yang mengalami penurunan sebesar -2,07%. 

 

 

 

 

 

 
7 Prijono Tjiptoherijanto, “Proyeksi Penduduk, Angkatan Kerja, Tenaga Kerja, Dan Peran 

Serikat Pekerja Dalam Peningkatan Kesejahteraan Prijono,” Majalah Perencanaan Pembangunan, 

no. 23 (2001): h. 5. 
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Sumber: BPS data diolah 

Grafik 4.4 Nilai Angkatan Kerja 

Sejalan dengan naiknya jumlah angkatan kerja, Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) pada Agustus 2020 naik 0,24% poin dibanding Agustus 

2019, menjadi sebesar 67,77%.Peningkatan TPAK mengindikasikan bahwa terjadi 

peningkatan penduduk usia kerja yang aktif di pasar kerja, baik menjadi penduduk 

bekerja maupun sebagai penganggur. Meskipun mengalami kenaikan 1,32% poin 

pada Agustus 2020, namun TPAK perempuan masih jauh di bawah TPAK laki-

laki. Pada Agustus 2020 terdapat penurunan rasio penduduk bekerja terhadap 

jumlah penduduk usia kerja (EPR) dibandingkan Agustus 2019 yang sebesar 

64,00. Secara nasional pada Agustus 2020, EPR mencapai 62,98 yang berarti 

bahwa dari 100 penduduk berumur 15 tahun ke atas terdapat sekitar 63 orang 

yang bekerja. Penurunan EPR mengindikasikan bahwa penyerapan penduduk 

bekerja menjadi lebih kecil, salah satunya sebagai dampak pandemi COVID-19. 

EPR di perdesaan lebih tinggi dibanding di perkotaan menunjukkan bahwa 

wilayah perdesaan sedikit lebih mampu dalam menyerap tenaga kerja atau 

menciptakan pekerjaan, terlepas pekerjaan tersebut layak atau tidak.8 

 
8  Kementerian Keuangan, Potret Ekonomi Indonesia, 2020. 
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B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan uji Jarque-Bera (J-

B). Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan α = 0.05. Dalam uji 

ini, pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah: 

1) H0 diterima Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal. 

2) Ha diterima Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak 

normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan uji Jarque-Bera (J-

B). Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan α = 0.05. Dalam uji 

ini, pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah: 

1) H0 diterima Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal 

2) Ha diterima Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
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Jarque-Bera  0.380704
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Sumber : data diolah dengan E-Views 10 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, diketahui uji normalitas bahwa nilai 

Jarque-Bera sebesar 0,380704 dengan probability 0,826668 > 0,05 yang berarti 

nilai distribusi normal atau H0 diterima dalam penelitian ini.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan bertujuan untuk mengaji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 

terdapat multikolineritas dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi di antara variabel independen. Keadaan ini hanya terjadi pada regresi 

linier berganda, karena jumlah variabel bebasnya lebih dari satu. Apabila 

hubungan diantara variabel bebas dengan yang lain kurang dari 10, maka 

dipastikan tidak terjadi multikolineraritas. Setelah data diolah dengan 

menggunakan aplikasi E-Views 10, maka hasilnya terlihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/04/21   Time: 21:15  

Sample: 2011Q1 2020Q4  

Included observations: 40  

    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

C  3.361235  2490.947  NA 

X1  1.05E-10  146.3413  1.473706 

X2  2.50E-12  13.43824  5.923836 

X3  7.59E-10  2041.827  7.005675 

    
    

Sumber : data diolah dengan E-Views 10 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas bahwa nilai dari variabel nilai ekspor ( X1) 

sebesar 1.473706, dan nilai reksadana syariah (X2) sebesar 5.923836 dan nilai 

angkatan kerja (X3) sebesar 7.005675 nilai masing-masing variabel lebih kecil 

dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 

multikolinearitas.  

c. Uji Heterokedastistas 

Uji heterokedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi kesamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan lain. 

Cara mengetahuinya adalah dengan menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey. 

Tabel 4.6 Uji Heterokedasitas 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     

F-statistic 9.974153     Prob. F(30,6) 0.0042 

Obs*R-squared 39.21369     Prob. Chi-Square(30) 0.1210 

     
     

Sumber : data diolah dengan E-Views 10 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat di lihat bahwa nilai p value yang 

ditunjukkan pada nilai Prob. Chi-Square pada Obs*R-Squared yaitu sebesar 

39,21369 oleh karena itu nilai p value 0,1210 > 0,05. Maka H0 diterima atau 

dengan kata lain tidak ada masalah heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 sebelumnya. 

D-W test digunakan untuk mengetahui apakah dalam model terdapat 

autokorelasi atau tidak. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah 

sebagai berikut :9 

1) Angka D-W di bawah -2 berarti autokorelasi positif  

2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi  

3)  Angka D-W di atas +2 ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.7  Hasil Uji Autokorelasi 

Methode : Least Squares 

Date : 08/02/21 Time : 12:14 

Sample : 2011Q1-2020Q4 

Included observations : 40 

 

Durbin-Watson stat 
0.347041 

 

Pada hasil estimasi diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 0.347041. 

Berdasarkan dari hasil nilai Durbin-Watson berada pada angka yang terletak di 

antara -2 dan +2. Dari pengamatan ini dapat disimpulkan, bahwa tidak terjadi 

autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif dalam penelitian ini.  

 
9 Doddy Ariefianto, “Ekonometrika : Esensi Dan Aplikasi Dengan Menggunakan 

Eviews.” 
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2. Model Regresi Linear Berganda 

Uji analisis regresi linier berganda yaitu analisis tentang hubungan antara 

satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. 

Tabel 4.8 Model Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 08/02/21   Time: 12:14   

Sample: 2011Q1 2020Q4   

Included observations: 40   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -13.60841 1.833367 -7.422634 0.0000 

X1 6.30E-05 1.03E-05 6.139850 0.0000 

X2 -1.97E-05 1.58E-06 -12.44372 0.0000 

X3 0.000221 2.76E-05 8.027510 0.0000 

     
     

R-squared 0.874094     Mean dependent var 1.155000 

Adjusted R-squared 0.863602     S.D. dependent var 0.629061 

S.E. of regression 0.232326     Akaike info criterion 0.013286 

Sum squared resid 1.943108     Schwarz criterion 0.182174 

Log likelihood 3.734277     Hannan-Quinn criter. 0.074351 

F-statistic 83.30920     Durbin-Watson stat 0.347041 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : data diolah dengan E-Views 10 

Dari hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan metode 

OLS dan time series dapat ditarik suatu model persamaan untuk pengaruh setiap 

variabel terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Model estimasi 

persamaannya sebagai berikut : 

Y = -13.6084 + 0,000062992*X1 – 0,000019659*X2 + 0.00022*X3 
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Dari persamaan regresi linear sederhana di atas, maka di interprestasikan 

beberapa hal, antara lain : 

a. Nilai konstanta adalah sebesar -13.6084 menyatakan bahwa jika nilai 

variabel ekspor, reksadana syariah dan angkatan kerja konstan atau tetap, 

maka nilai variabel pertumbuhan ekonomi Indonesia akan menurun 

sebesar 13.6084%. 

b. Nilai koefisien ekspor adalah 0,000062992 menyatakan ekspor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Dimana setiap kenaikan ekspor US$ 1 juta  maka pertumbuhan 

ekonomi meningkat  0,0062992 % dengan asumsi ceteris paribus. 

Sebaliknya, jika ekspor turun US$ 1 juta  maka pertumbuhan ekonomi 

menurun sekitar 0,0062992 % dengan asumsi ceteris paribus. Disini 

variabel ekspor berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

c. Nilai koefisien reksadana syariah -0,000019659 menyatakan bahwa 

reksadana syariah berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi tetapi pengaruhnya negatif. Dimana setiap kenaikan reksadana 

syariah sebesar Rp. 1 miliar maka nilai pertumbuhan ekonomi turun 

sebesar 0,000019659 persen. Sebaliknya, setiap turun reksadana syariah 

sebesar Rp. 1 miliar maka nilai pertumbuhan ekonomi naik sebesar 

0,000019659 persen. Sehingga variabel reksadana syariah berpengaruh 

secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tetapi 

pengaruhnya negatif. 

d. Nilai koefisien angkatan kerja adalah sebesar 0.00022166 menyatakan 

bahwa angkatan kerja bertambah 1000 orang maka akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 0.22166 % dengan asumsi ceteris 

paribus. Sebaliknya, jika angkatan kerja menurun 1000 orang maka akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 0.22166 % dengan 
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asumsi ceteris paribus. Disini variabel angkatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan diterima atau ditolak hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini.Peneliti menggunakan uji hipotesis yang terdiri 

dari uji koefisien determinasi, uji t, dan uji f yang dilakukan dengan bantuan 

aplikasi E-views 10 diperoleh sebagai berikut : 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

variabel independen dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen 

dalam model yang digunakan. 

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 08/02/21   Time: 12:14   

Sample: 2011Q1 2020Q4   

Included observations: 40   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -13.60841 1.833367 -7.422634 0.0000 

X1 6.30E-05 1.03E-05 6.139850 0.0000 

X2 -1.97E-05 1.58E-06 -12.44372 0.0000 

X3 0.000221 2.76E-05 8.027510 0.0000 

     
     

R-squared 0.874094     Mean dependent var 1.155000 

Adjusted R-squared 0.863602     S.D. dependent var 0.629061 

S.E. of regression 0.232326     Akaike info criterion 0.013286 

Sum squared resid 1.943108     Schwarz criterion 0.182174 

Log likelihood 3.734277     Hannan-Quinn criter. 0.074351 

F-statistic 83.30920     Durbin-Watson stat 0.347041 
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Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : data diolah dengan E-Views 10 

Berdasarkan tabel di atas menggunakan nilai Adjusted R-Squared karena 

ada 3 variabel independen, maka nilai koefisien yang digunakan adalah Adjusted 

R-squared  = 0.863602. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

secara bersama-sama mampu memberi penjelasan mengenai variabel dependen 

sebesar  86,3%. Adapun 13,7% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model. 

b. Uji t (Parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel 

indipenden secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam hal 

ini dasar pengambilan keputusan adalah dengan membandingkan t-tabel dengan t-

hitung. Diketahui data dk (derajat kebebasan) = 40 – 4 = 36 dengan taraf 

kepercayaan =0.05 maka t-tabel sebesar 1.68830 dengan pedoman yang 

digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis yaitu: 

1) Ha diterima apabila thitung> ttabel, pada α = 5% dan nilai p- value<level of 

significant sebesar 0.05 

2) Ha ditolak apabila thitung< ttabel, pada α = 5% dan nilai p- value > level of 

significant sebesar 0.05 

H01 : Ekspor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

Ha1 : Ekspor berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

H02 : Reksadana syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Ha2 : Reksadana syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

H03 : Angkatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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Ha3 : Angkatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

 

 

Tabel 4.10 Uji t (Parsial) 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 08/02/21   Time: 12:14   

Sample: 2011Q1 2020Q4   

Included observations: 40   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -13.60841 1.833367 -7.422634 0.0000 

X1 6.30E-05 1.03E-05 6.139850 0.0000 

X2 -1.97E-05 1.58E-06 -12.44372 0.0000 

X3 0.000221 2.76E-05 8.027510 0.0000 

     
     

R-squared 0.874094     Mean dependent var 1.155000 

Adjusted R-squared 0.863602     S.D. dependent var 0.629061 

S.E. of regression 0.232326     Akaike info criterion 0.013286 

Sum squared resid 1.943108     Schwarz criterion 0.182174 

Log likelihood 3.734277     Hannan-Quinn criter. 0.074351 

F-statistic 83.30920     Durbin-Watson stat 0.347041 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : data diolah dengan E-Views 10 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pembuktian hipotesis 

yaitu : 

a) Variabel X1 ( Ekspor) memiliki probabilitas sebesar 0.0000 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari alpha 0.05 (0.0000 < 0.05). Sehingga H01 ditolak 

dan Ha1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara ekspor 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan pengaruh positif. 
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b)  Variabel X2 ( Reksadana syariah) memiliki probabilitas sebesar 0.0000 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari alpha 0.05 (0.0000 < 0.05). Sehingga 

H02 ditolak dan Ha2 diterima, yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara reksadana syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tetapi 

pengaruhnya negatif. 

c) Variabel X3 (Angkatan kerja) memiliki probabilitas sebesar 0.0000 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari alpha 0.05 (0.0000 < 0.05). Sehingga 

H03 ditolak dan Ha3 diterima, yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan 

pengaruh positif. 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F ini berguna untuk pengujian signifikan pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap nilai variabel dependen. Uji ini melihat 

seberapa besar pengaruh pengaruh variabel X1 (ekspor), X2 (reksadana syariah) 

dan X3 (angkatan kerja) secara bersama terhadap variabel Y (pertumbuhan 

ekonomi Indonesia) dengan menggunakan untuk menerima atau menolak 

hipotesis yaitu: 

1) Ha diterima jika Fhitung> Ftabel atau nilai p-value <level of significant 

sebesar 0,05 berarti seluruh variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel independen. 

2) Ha diterima jika Fhitung< Ftabel atau nilai p-value>level of significant sebesar 

0,05 berarti seluruh variabel independen tidak secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel independen. 

Tabel 4.11 Uji F (Simultan) 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 08/02/21   Time: 12:14   

Sample: 2011Q1 2020Q4   
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Included observations: 40   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -13.60841 1.833367 -7.422634 0.0000 

X1 6.30E-05 1.03E-05 6.139850 0.0000 

X2 -1.97E-05 1.58E-06 -12.44372 0.0000 

X3 0.000221 2.76E-05 8.027510 0.0000 

     
     

R-squared 0.874094     Mean dependent var 1.155000 

Adjusted R-squared 0.863602     S.D. dependent var 0.629061 

S.E. of regression 0.232326     Akaike info criterion 0.013286 

Sum squared resid 1.943108     Schwarz criterion 0.182174 

Log likelihood 3.734277     Hannan-Quinn criter. 0.074351 

F-statistic 83.30920     Durbin-Watson stat 0.347041 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : data diolah dengan E-Views 10 

Dari tabel di atas dapat di lihat dimana nilai F- statistic = 83.30920, 

sedangkan nilai F tabel = 2.839 Nilai F statistik lebih besar dari nilai F tabel 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara ekspor, 

reksdana syariah dan angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Nilai probabilitas F sebesar 0.000000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 

(0.000000 < 0.05). Sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima, yang artinya terdapat 

pengaruh signifikan secara simultan antara ekspor, reksadana syariah dan 

angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan nilai probabilitas variabel X1 

(Ekspor) sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil dari α = 0.05 (0.000< 0.05). Hal 

ini berarti variabel nilai ekspor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Dan dapat dijelaskan bahwa variabel ekspor dengan nilai 
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koefisien sebesar adalah 6.29918275811 menyatakan ekspor adalah 0,000062992 

menyatakan ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Dimana setiap kenaikan ekspor US$ 1 juta  maka 

pertumbuhan ekonomi meningkat  0,0062992 % dengan asumsi ceteris paribus. 

Sebaliknya, jika ekspor turun US$ 1 juta  maka pertumbuhan ekonomi menurun 

sekitar 0,0062992 % dengan asumsi ceteris paribus. Disini variabel ekspor 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pridayanti 

yang berjudul Pengaruh Ekspor, Impor dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia periode 2002-2012.10 Dimana hasil penelitian disimpulkan 

bahwa ekspor berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

2. Pengaruh Reksadana Syariah Terhadap Perumbuhan Ekonomi 

Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan nilai probabilitas variabel X2 

(Reksadana Syariah) sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil dari α = 0.05 

(0.000< 0.05). Hal ini berarti variabel nilai reksadana syariah berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Nilai koefisien reksadana 

syariah -0,000019659 menyatakan bahwa reksadana syariah berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi tetapi pengaruhnya negatif. Dimana 

setiap kenaikan reksadana syariah sebesar Rp. 1 miliar maka nilai pertumbuhan 

ekonomi turun sebesar 0,000019659 persen. Sebaliknya, setiap turun reksadana 

syariah sebesar Rp. 1 miliar maka nilai pertumbuhan ekonomi naik sebesar 

0,000019659 persen. Sehingga variabel reksadana syariah berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tetapi pengaruhnya negatif. 

 

Penelitian ini sejalan dengan Nurafiati yang berjudul “Perkembangan 

Pasar Modal Syariah dan Kontribusinya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

 
10 Pridayanti, “Pengaruh Ekspor, Impor, Dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Indonesia Periode 2002-2012.” 
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Indonesia”. 11 Dimana hasil penelitiannya pada tabel Coefficients, variabel 

reksadana syariah berkontribusi negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2003-2017. Karena sistem 

operasionalisasi reksadana syariah masih menuai berbagai masalah. Reksadana 

syariah belum dikenal oleh seluruh kalangan masyarakat karena dinilai 

sosialisasinya masih kurang. Terbukti jika dibandingkan NAB reksadana 

konvensional lebih unggul dari reksadana syariah. Dan penelitian Tambunan yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Investasi, Operasi Moneter dan ZIS Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”.12 Dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa Reksadana syariah sebagai salah satu bentuk investasi belum memberikan 

pengaruh nyata terhadap PDB Indonesia walaupun pengaruhnya positif. 

3. Pengaruh Angkatan Kerja Terhadap Perumbuhan Ekonomi Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan nilai probabilitas variabel X3 

(Angkatan Kerja) sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil dari α = 0.05 (0.000< 

0.05). Hal ini berarti variabel nilai angkatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Nilai koefisien angkatan kerja adalah sebesar 

0.00022166 menyatakan bahwa angkatan kerja bertambah 1000 orang maka akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 0.22166 % dengan asumsi 

ceteris paribus. Sebaliknya, jika angkatan kerja menurun 1000 orang maka akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 0.22166 % dengan asumsi 

ceteris paribus. Disini variabel angkatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Munthe yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Investasi dan Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

Dimana hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

 
11 Nita Nurafiati, “Perkembangan Pasar Modal Syariah Dan Kontribusinya Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Inklusif (Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan 

Hukum Islam) 4, no. 1 (2019): 65. 
12 Khairina Tambunan, “Analisis Pengaruh Investasi , Operasi Moneter Dan ZIS” (2016). 
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pertumbuhan ekonomi Indonesia.13 Faktor yang memiliki tingkat elastis paling 

tinggi dalam pertumbuhan ekonomi adalah variabel tenaga kerja. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun reksadana syariah belum 

signifikan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, namun 

kemungkinan itu ada. Sehingga pemerintah diharapkan mampu memberikan 

pemantapan edukasi dan sosialisasi investasi syariah khususnya reksadana syariah 

kepada masyarakat agar dapat memberikan peningkatan perekonomian dalam 

penanaman modal yang berbasis syariah dan lebih percaya terhadap reksadana 

syariah. 

Adanya reksadana syariah ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Karena reksadana syariah ini merupakan 

instrumen moneter syariah yang likuid dan mudah untuk dilakukan oleh 

masyarakat sehingga masyarakat mudah memahami dasar berinvestasi dari 

reksadana syariah. 

Selain reksadana syariah ekspor sudah menjadi salah satu variabel yang 

memang terbukti memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Sehingga perlu adanya perhatian pemerintah untuk memberikan kebijakan-

kebijakan yang dapat melindungi para pengekspor Indonesia dengan cara 

melindungi output yang dihasilkan pengekspor dan menstabilkan pajak yang 

ditetapkan pemerintah. 

Hasil menunjukkan bahwa ternyata angkatan kerja juga memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga diharapkan untuk angkatan 

kerja menambah kualitas SDM nya agar dapat menghasilkan output nasional yang 

semakin baik yang mendukung perkembangan ekonomi Indonesia, dimulai dari 

sarana pendidikan maupun mengembangkan skill dari pelatihan sehingga hal 

tersebut dapat mengembangkan SDM yang mampu mendorong perekonomian 

Indonesia. 

 

 
13 M N Munthe, “Pengaruh Tingkat Investasi Dan Angkatan Kerja Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Jurnal Manajemen dan Bisnis (2019),  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan dari 

hasil estimasi penelitian yang didapat yaitu : 

1. Nilai ekspor berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011-2020.   

2. Nilai reksadana syariah berpengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 

2011-2020.  

3. Nilai angkatan kerja berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi periode 2011-2020. 

4. Secara simultan, variabel variabel Ekspor, Reksadana Syariah, dan 

Angkatan Kerja mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

sebagai indikator pertumbuhan ekonomi periode 2011-2020. 

5. Hasil penelitian secara serempak menunjukkan bahwa sekitar 86,3% 

variabel Ekspor, Reksadana Syariah, dan Angkatan Kerja 

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sebagai indikator 

pertumbuhan ekonomi periode 2011-2020, sedangkan sisanya 13,7% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain.  

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan mampu memberikan pemantapan edukasi dan 

sosialisasi investasi syariah khususnya reksadana syariah kepada 

masyarakat agar dapat memberikan peningkatan perekonomian dalam 

penanaman modal yang berbasis syariah. 
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2. Perhatian pemerintah untuk memberikan kebijakan-kebijakan yang dapat 

melindungi para pengekspor Indonesia dengan cara melindungi output 

yang dihasilkan pengekspor dan menstabilkan pajak yang ditetapkan 

pemerintah. 

3. Diharapkan untuk angkatan kerja menambah kualitas SDM nya nya agar 

dapat menghasilkan output nasional yang semakin baik yang mendukung 

perkembangan ekonomi Indonesia, dimulai dari sarana pendidikan 

maupun mengembangkan skill dari pelatihan sehingga hal tersebut dapat 

mengembangkan SDM yang mampu mendorong perekonomian Indonesia. 

4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambah lagi variabel 

makroekonomi lainnya seperti kesempatan kerja karena Indonesia sedang 

menghadapi bonus demografi dimana usia produktif lebih banyak dari 

jumlah penduduk, menggunakan metode Vector Autoregressive (VAR) 

karena metode ini jarang digunakan sehingga dapat membuat peneliti 

selanjutnya menjelaskan lebih bervariari dalam menjelaskan variabel 

makroekonomi.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Penelitian 

nomor tahun 

Ekspor 

(US$ 

juta) 

Reksadana 

Syariah  

(Rp. 

Miliar) 

Angkatan 

Kerja 

(ribu 

orang) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

1 

    

2011 

 

203496,6 

 

65486,93 

 

219462,2 

 

6.3 

2 2012 190031,8 72636,43 226566,9 6.1 

3 2013 182551,9 107226,8 228690,7 5.6 

4 2014 176292,7 115347,5 232798 5 

5 2015 150393,3 132543,1 235666 4.9 

6 2016 144489,7 130375,8 239059,7 5.1 

7 2017 168828,3 239040 245561,3 5.2 

8 2018 180012,5 384519,4 255761,7 5.07 

9 2019 167683 532745,1 260447,9 5 

10 2020 160018,3 769648 261747,1 -2.07 

 

Lampiran 2 Data Interpolasi 

 

tahun ekspor 

reksadana 

syariah 

angkatan 

kerja 

pertumbuhan  

ekonomi 

2011Q1 52463.77 17202.14 53927.09 1.577.344 

2011Q2 51341.68 16362.69 54604.61 1.578.906 

2011Q3 50313.10 15952.01 55204.31 1.575.781 

2011Q4 49378.04 15970.09 55726.18 1.567.969 

2012Q1 48536.49 16416.93 56170.23 1.555.469 

2012Q2 47788.45 17292.54 56536.44 1.538.281 

2012Q3 47133.93 18596.91 56824.83 1.516.406 

2012Q4 46572.92 20330.05 57035.40 1.489.844 

2013Q1 46291.53 24597.82 56896.09 1.450.781 

2013Q2 45843.11 26346.13 57059.82 1.417.969 

2013Q3 45413.76 27680.85 57254.54 1.383.594 

2013Q4 45003.49 28601.99 57480.25 1.347.656 

2014Q1 45427.17 27721.07 57862.85 1.286.719 

2014Q2 44729.09 28370.41 58100.19 1.257.031 
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2014Q3 43724.14 29161.54 58318.17 1.235.156 

2014Q4 42412.30 30094.47 58516.79 1.221.094 

2015Q1 39245.31 32280.05 58627.09 1.222.656 

2015Q2 37939.03 33052.23 58814.55 1.221.094 

2015Q3 36945.19 33521.86 59010.23 1.224.219 

2015Q4 36263.78 33688.95 59214.12 1.232.031 

2016Q1 35494.55 28467.78 59325.36 1.260.156 

2016Q2 35598.11 30064.06 59586.03 1.271.094 

2016Q3 36174.20 33392.09 59895.26 1.280.469 

2016Q4 37222.83 38451.86 60253.05 1.288.281 

2017Q1 40439.17 48134.64 60636.32 1.299.609 

2017Q2 41754.80 55501.39 61100.46 1.302.266 

2017Q3 42864.89 63443.38 61622.40 1.301.328 

2017Q4 43769.44 71960.60 62202.13 1.296.797 

2018Q1 44873.11 82383.88 63199.54 1.277.344 

2018Q2 45204.72 91519.25 63750.90 1.270.156 

2018Q3 45168.93 100697.5 64216.11 1.263.906 

2018Q4 44765.74 109918.7 64595.15 1.258.594 

2019Q1 42894.42 115826.2 64804.95 1.530.000 

2019Q2 42196.72 126475.9 65044.91 1.416.250 

2019Q3 41571.90 138511.1 65231.96 1.193.125 

2019Q4 41019.97 151932.0 65366.08 0.860625 

2020Q1 40540.92 166738.4 65447.28 0.418750 

2020Q2 40134.77 182930.4 65475.56 -0.132500 

2020Q3 39801.50 200508.0 65450.91 -0.793125 

2020Q4 39541.12 219471.2 65373.35 -1.563.125 

 

Lampiran 3 Uji Asumsi Klasik 

0

2

4

6

8

10

12

-0.6 -0.5 -0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Series: Residuals

Sample 2011Q1 2020Q4

Observations 40

Mean      -1.64e-15

Median   0.009493

Maximum  0.478718

Minimum -0.589298

Std. Dev.   0.223211

Skewness   0.155898

Kurtosis   3.362224

Jarque-Bera  0.380704

Probability  0.826668 
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Lampiran 4 Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/04/21   Time: 21:15  

Sample: 2011Q1 2020Q4  

Included observations: 40  

    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

C  3.361235  2490.947  NA 

X1  1.05E-10  146.3413  1.473706 

X2  2.50E-12  13.43824  5.923836 

X3  7.59E-10  2041.827  7.005675 

    
 

Lampiran 5 Uji Autokorelasi 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 08/02/21   Time: 12:14   

Sample: 2011Q1 2020Q4   

Included observations: 40   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -13.60841 1.833367 -7.422634 0.0000 

X1 6.30E-05 1.03E-05 6.139850 0.0000 

X2 -1.97E-05 1.58E-06 -12.44372 0.0000 

X3 0.000221 2.76E-05 8.027510 0.0000 

     
     

R-squared 0.874094     Mean dependent var 1.155000 

Adjusted R-squared 0.863602     S.D. dependent var 0.629061 

S.E. of regression 0.232326     Akaike info criterion 0.013286 

Sum squared resid 1.943108     Schwarz criterion 0.182174 

Log likelihood 3.734277     Hannan-Quinn criter. 0.074351 
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F-statistic 83.30920     Durbin-Watson stat 0.347041 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Lampiran 6 Uji Heteroskedastisitas 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     

F-statistic 9.974153     Prob. F(30,6) 0.0042 

Obs*R-squared 39.21369     Prob. Chi-Square(30) 0.1210 
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